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MOTTO 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 
(Thomas Alva Edison) 
 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan” 
(Al-Mujadillah : 11) 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 
lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of System and Procedure, Bank 
Location,Profit Margin, Cost Agreement on Customer Decision Using Working 
Capital Financing At SRB Sukowati Sragen Karanganyar Branch.The population 
in this study is all customers who use working capital financing amounting to 67 
customers.  
The sampling technique used saturated sampling (census) with the sample 
number of 67 customers. By doing data process, this research use SPSS 20 
program.This research use multiple linier regression analysis. This analysis is 
used to test the relationship between two or more independent variables with the 
dependent variable. 
Based on the results of research and the results of data analysis and 
discussion of the results of data concluded that the System and Procedures have a 
significant effect on customer decisions using working capital financing with a 
value of 2.825 t counted larger than t table 1.99897 and profitability 0.006 0.05 
smaller. The location of the Bank has a significant effect on customer decisions 
using working capital financing with tcount -5,451 greater than t table 1.99897 
and profitability value 0.000 smaller 0.05. Profit Margin significantly affects 
customer decisions using working capital financing with a value of ts 3,836 
greater than t table 1.99897 and profitability value 0.000 smaller 0.05. Akad cost 
significantly influenced the decision of customers using working capital financing 
with a tally of 5.023 larger than t table 1.99897 and profitability value 0.000 
smaller 0.05. 
 
Keywords: System and Procedure, Bank Location, Profit Margin, Cost of 
Contract and decision of decision. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem dan Prosedur, 
Lokasi Bank, Margin Keuntungan, Biaya Akad terhadap Keputusan Nasabah 
Menggunakan Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang 
menggunakan pembiayaan modal kerja yang berjumlah 67 nasabah. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (sensus) 
dengan jumlah sampel 67 nasabah. Dengan melakukan proses data, penelitian ini 
menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda.Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara dua atau 
lebih variabel independen dengan variabel dependen. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
data disimpulkan bahwa Sistem dan Prosedur berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja dengan nilai thitung 
2,825lebih besar dari ttabel1,99897 dan nilai profitabilitas 0,006 lebih kecil 0,05. 
Lokasi Bank berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja dengan nilai thitung -5,451 lebih besar dari ttabel 1,99897 
dan nilai profitabilitas 0,000 lebih kecil 0,05. Margin Keuntungan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja 
dengan nilai thitung 3,836 lebih besar dari ttabel 1,99897 dan nilai profitabilitas 0,000 
lebih kecil 0,05. Biaya Akad berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan pembiayaan modal kerja dengan nilai thitung 5,023 lebih besar dari 
ttabel 1,99897 dan nilai profitabilitas 0,000 lebih kecil 0,05. 
 
Kata kunci: Sistem dan Prosedur, Lokasi Bank, Margin Keuntungan, Biaya Akad 
dan keputusan pengambilan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat di Indonesia 
baik dari segi pangan sandang dan papan maka haknya pertumbuhan usaha-usaha 
kecil hingga menengah dikalangan masyarakat guna memenuhi kebutuhanya 
masing-masing, munculnya usaha-usaha tersebut tentu tidak terlepas dari modal 
dalam menjalankan kegiatanya. 
Dalam memperoleh modal maka pihak pengusaha akan mencari lembaga 
keuangan yang dapat membantu dalam hal pembiayaan. Dengan demikin maka 
banyak lembaga keuangan yang bersaing dengan meningkatkan kualitas produk 
dan layanan guna memperoleh nasabah. Belakang ini banyak bermunculan 
lembaga keuangan syariah baik lembaga syariah bank maupun lembaga syariah 
non bank yang menyediakan pembiayaan didasarkan syariah Islam. BPRS 
merupakan salah satu lembaga keuangan syariah mikro non bank yang bersedia 
membantu para pengusaha dalam hala permodalan (Wahyuni & Wearastuti, 
2013). 
Permasalahan yang mendasar dari nasabah yang mengambil pinjaman 
modal usaha adalah karena kesulitan dalam permodalan. Untuk mengembangkan 
usahanya dibutuhkan modal dengan suku bunga yang tinggi, yang diberikan pada 
pelepas uang. Hal ini tetap berlangsung karena tidak ada alternatif pilihan lain 
yang harus ditempuh (Muwarti dan Sholahudin, 2013). 
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Menurut Muhammad (2005: 1), sektor perbankan menempati posisi sangat 
strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor riil 
dengan pemilik dana. Namun, Fenomena yang terjadi beberapa pertimbangan para 
pedagang mempengaruhi mereka dalam mengajukan permohonan pembiayaan 
modal kerja. Salah satunya adalah masalah besarnya modal yang akan 
dikeluarkan, modal terlalu besar dari apa yang dibutuhkan akan menambah beban 
pembiayaan. Sedangkan modal yang terlalu sedikit dari kebutuhannya juga akan 
menyulitkan jalannya usaha, terlebih lagi bila modal tersebut modal sendiri. 
 Selain itu, sumber dana dari luar yang bisa membantu mengatasi 
kekurangan permodalan tidak mudah diperoleh. Padahal modal merupakan unsur 
pertama dalam mendukung meningkatan produksi dan taraf hidup masyarakat itu 
sendiri. Sehingga sering mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya. 
Ini menyebabkan lemahnya kekuatan mereka untuk bersaing dengan para 
pengusaha di pasar domestik yang mempunyai modal yang begitu banyak dan 
dapat mendukung usaha yang dilakukan. Sehingga banyak dari pedagang kecil 
yang tidak dapat menembus sektor pasar domestik akibat kekurangan modal yang 
menyebabkan tidak memumpuni dalam persaingan (Wahyu, 2004: 127). 
Sebagai dampak dari kondisi seperti ini nasabah secara langsung 
dihadapkan dengan barbagai alternatif pilihan pembelian produk yang beragam 
yang ada di pasar dalam rangka untuk memenuhi kebutuhanya. Produk yang yang 
ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah adalah produk pembiayaan (financing) 
dan produk simpanan (Funding). Produk pembiayaan meliputi pola bagi hasil 
(mudharabah, musyarakah, dan musyarakah mutanaqisah), pola jual beli 
(murabahah, salam, dan istishna), ataupun pola sewa (ijarah dan ijarah 
muntahiya bittamlik) (Ascarya 2005: 123).  
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Pembiayaan modal kerja yang ada pada bank syariah dapat menjadi solusi 
bagi pengusaha dalam mengatasi permasalahan dalam permodalan usaha yang 
mereka alami. Perbankan syariah merupakan suatu lembaga intermidiasi yang 
menyediakan jasa keuangan bagi masyarakat dimana seluruh aktivitasnya 
dijalankan berdasarkan etika dan prinsip-prinsip Islam sehingga bebas dari unsur 
riba (bunga), bebas dari kegiatan spekulatif non-produktif seperti perjudian 
(masyir), bebas dari kegiatan yang meragukan (gharar), bebas dari perkara yang 
tidak sah (bathil), dan hanya membiayai usaha-usaha yang halal. Dalam 
operasinya, bank syariah memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip 
syariah jual-beli dan bagi hasil sehingga bank ini sering juga dipersamakan 
dengan bank tanpa bunga (Lubis, 2010: 101). 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar memiliki berbagai produk 
pembiayaan, salah satu produk yang menjadi unggulan adalah produk pembiayaan 
modal kerja untuk usaha mikro kecil (UMK) dalam hal ini khususnya para 
pedagang.Pemberian pembiayaan modal kerja diberikan kepada sektor seperti 
pedagang kecil, pedagang barang dan jasa, pedagang besar atau distribusor dan 
lain-lain. pemberian modal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
produktifitas dari sektor usaha kecil. 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Nasabah BPRS Sukowati Sragen  
Cabang Karanganyar 
 
Tahun Jumlah nasabah 
2014 18 
2015 22 
2016 27 
Sumber:Data Jumlah Nasabah Dari BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar 
 
Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah di BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Karanganyar mengalami peningkatan dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016 yang dihitung per bulan juni. Ini dapat dilihat pada 
tahun 2014 jumlah nasabah sebanyak 18 orang, lalu pada tahun 2015 sebanyak 22 
orang, dan terakhir  pada tahun 2016 jumlah nasabah pada BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Karanganyar sebanyak 27 orang. 
Maka dari itu dengan berdirinya BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar ini bertujuan untuk menyediakan modal kerja untuk para 
UMK.Sehingga dapat memenuhi kurangnya permodalan yang menjadi salah satu 
permasalahan yang sering terjadi. Dan yang tidak kalah pentingnya dapat 
mendorong para pengusaha agar  dapat bersaing. Dari uraian diatas maka penulis 
ingin mengambil judul “KEPUTUSAN NASABAH MENGGUNAKAN   
PEMBIAYAAN MODAL KERJA PADA BPRS SUKOWATI SRAGEN 
CABANG KARANGANYAR” 
 
1.2 Identifiksai Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu :  
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1. Minimnya modal yang dimiliki oleh pengusaha dalam mengembangkan 
usahanya  membuat mereka berusaha mencari pinjaman modal untuk 
memenuhi modal usahanya dengan cara melakukan pembiayaan di lembaga 
keuangan salah satunya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
2. Banyaknya para pengusaha yang belum mengenal lembaga keuangan 
khususnya disektor syariah membuat mereka terkadang terperangkap dalam 
jerat rentenir. Sehingga salah satu fungsi penting dari BPRS yaitu mengurangi 
jeratan rentenir yang membelenggu para pedagang kecil khusnya dalam hal 
pembiayaan modal kerja atau usaha. 
 
1.3 Batasan Masalah 
1. Objek penelitian yang diteliti adalah para pengusaha yang menggunakan 
pembiayaan modal kerja di BPRS Sragen Cabang Karanganyar. 
2. Objek yang dijadikan penelitian adalah variabel yang mempengaruhi para 
pengusaha mengambil modal kerja di BPRS Sragen Cabang Karanganyar. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah sistem dan prosedur mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar? 
2. Apakah lokasi bank mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar? 
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3. Apakah margin keuntungan mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar? 
4. Apakah biaya akad mempengaruhi  keputusan nasabah dalam mengambil 
pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem dan prosedur terhadap keputusan nasabah 
untuk mengambil pembiayaan modal kerja  di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan nasabah untuk 
mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh margin keuntungan terhadap keputusan nasabah 
untuk mengambil pembiayaan modal kerja  di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh biaya akad terhadap keptusan nasabah untuk 
mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar. 
 
1.6 Manfaat Penulisan  
1. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan bisa membuktikan antara teori dan hasil 
penelitian dilapangan, keputusan nasabah untuk mengambil pembiayaan di 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
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2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 
Memberikan informasi kepada pihak lembaga dalam usaha mengembangkan 
kualitas kinerja dan dapat meningkatkan volume pembiayaan kepada UMK 
khususnya pedagang kecil. Serta dapat dijadikan referensi untuk pertimbangan 
pengambilan keputusan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk 
memperkuat judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan 
masalah yang ingin diteliti, dan terdapat penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini. 
BAB III : METODE PENILITIAN 
Bab ini berisi desain dari penelitian, subyek atau tempat yang 
dijadikan penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik 
analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
1. Pengertian  Bank Pembiayaan  Rakyat  Syariah 
Bank Pembiayaan RakyatSyariah merupakan lembaga keuangan bank 
yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan 
dalam bentuk yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana dalam bentuk 
kredit atau dalam bentuk lain dan dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran (Suyanto, 2013: 4). 
Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-Undang No. 21 tahun 2008 menyebutkan 
bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu bank syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk badan 
hukumnya dapat berupa: Perseroan Terbatas / PT Koperasi atau perusahaan 
Daerah dalam pasal 2 PBI No. 6/17/PBI/2004 (PBI No. 6/17/PBI/2004 dalam 
Umam, 2009: 41). 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan 
perbankan syariah yang pola operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip syariah 
ataupun muamalah Islam. Istilah hukum tentang bank umum dan bank perkreditan 
rakyat telah dituangkan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Pengertian 
bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
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dan berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran (Juandiani, 2009: 112). 
2. Produk-Produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Sistem opersai bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya dibank 
tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan 
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada 
mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), dengan perjanjian 
pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Adapun produk-produk yang dimiliki 
perbankan syariah dan BPR Syariah yaitu sebagai berikut (Muhammad, 2005: 
19):  
a. Produk Pengerahan Dana  
1) Giro Wadi‟ah 
Giro wadiah adalah produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari 
nasabah dalam bentuk rekening giro (Current account) untuk keamanan dan 
kemudahan pemakainnya (Ascarya, 2013: 113). Dana nasabah yang dititipkan di 
bank. Nasabah berhak mengambil dananya setiap saat dan berhak mendapatkan 
bonus dari keuntungan pemanfaatan dana giro oleh bank. 
2) Tabungan Mudharabah 
Bank syariah menerima simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening 
tabungan (saving account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaian, seperti 
rekening giro, tetapi tidak serefleksi rekening giro, karena nasabah tidak dapat 
menarik dananya dengan cek. Dana yang disimpan nasabah akan dikelola bank 
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untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diberikan kepada nasabah 
berdasarkan kesepakatan bersama. 
3) Deposito Investasi Mudharabah 
Deposito mudharabah merupakan simpanan masyarakat di bank syariah 
yang pengambilannya sesuai waktu yang telah ditetapkan oleh bank syariah. Dana 
yang disimpan nasabah hanya bisa ditarik berdasarkan jangka waktu yang telah 
ditentukan dengan bagi hasil keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama. 
4) Tabungan Haji Mudharabah 
Simpanan pihak ketiga yang penarikannya dilakukan pada saat nasabah 
akan menunaikan ibadah haji, atau pada kondisi-kondisi tertentu sesuai dengan 
perjanjian nasabah tabungan haji mudharabah. 
5) Tabungan Qurban 
Simpanan pihak ketiga yang dihimpun untuk ibadah qurban dengan 
penarikan dailakukan pada saat nasabah akan melaksanakan ibadah qurban atau 
atas kesepakatan antara pihak bank dengan nasabah. Tabungan qurban merupakan 
simpanan yang akan memperoleh keuntungan berupa bagi hasil (mudharabah). 
b. Produk Penyaluran Dana  
1) Mudharabah  
Bank dapat menyediakan pembiayaan modal investasi atau modal kerja 
hingga 100%, sedangkan nasabah menyediakan usaha dan manajemennya. Bagi 
hasil keuntungan sesuai dengan porsi masing-masing melalui perjanjian. 
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2) Salam 
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk membuat barang 
tertentu atas pesanan pihak-pihak lain atau pembeli. Bank memberikan dana 
pembiayaan di awal untuk membuat barang tersebut setelah adanya kesepakatan 
tentang harga jual kepada pembeli. 
3) Istishna 
Pembiayan kepada nasabah yang terlebih dahulu memesan barang kepada 
bank atau responden lain dengan criteria tertentu. 
4) Ijarah wa iqtina’ 
Merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana penyewa memiliki hak 
untuk memiliki barang pada akhir masa sewa. 
5) Murabahah 
Pembiayaan pembelian barang lokal maupun internasional. Murabahah 
merupakan akad jual beli atas suatu barang. 
6) Al-qardul hasan 
Pinjaman lunak bagi pengusaha yang benar-benar kekurangan modal. 
Nasabah tidak perlu membagi keuntungan kepada bank, melainkan hanya 
membayar biaya administrasi saja. 
7) Musyarakah 
Pembiayaan sebagian dari modal usaha keseluruhan, dimana pihak bank 
akan dilibatkan dalam proses manajemen dimana pembagian keuntungan 
berdasarkan pada perjanjian. 
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3. Usaha Bank Pembiayaan Rakyar Syariah (BPRS) 
Pengaturan kegiatan usaha yang dijalankan bank syariah telah dijelaskan 
di undang-undang yang mengatur tentang bank syariah. Sedangkan kegiatan usaha 
bank pembiayaan rakyat syariah adalah sebagai berikut (Wijayanti, 2015: 16): 
a. Kegiatan usaha penghimpunan dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan 
atau yang dipersamakan dengan itu, dan investasi berupa deposito atau 
tabungan berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk: 
1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah. 
2) Pembiayaan berdasarkan akad hasil berdasarkan akad mudharabah, salam, 
atau sitishna. 
3) Pembiayaan berdasarkan prinsip qard, 
4) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada nasabah 
berdasarkan akad ijarah dan sewa beli dalam bentuk iajarah muntahiya bit 
tamlik, 
5) Pengambilan alihan hutnag berdasrkan akad hawalah. 
c. Penyertaan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan berdasarkan akad 
wadiah atau investasi berdasarkan akad mudharabah dan akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah, 
d. Kegiatan usaha berupa pemindahan uang, baik untuk kepentingan sendiri 
maupun untuk kepentingan nasabah melalui rekening bank pembiayaan 
syariah, bank umum konvensional, dan unit usaha syariah. 
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Penyediaan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah lainnya 
yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan bank Indonesia. 
Adapun beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh BPRS yaitu sebagai 
berikut: 
a. Menerima simpanan giro, 
b. Mengikuti kliring, 
c. Melakukan kegiatan valuta asing, 
d. Melakukan kegiatan perasuransian. 
 
2.1.2. Pengambilan Keputusan 
 Menurut Siswanto (2005: 171), pengambilan keputusan adalah 
serangkaian aktifitas yang dilakukan seseorang dalam usaha memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan berbagai alternatif 
yang dianggap paling rasional sesuai lingkungan organisasi. 
 Menurut Amirullah (2002: 61), pengambilan keputusan adalah suatu 
proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan 
– kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling 
menguntungkan. 
 Keputusan pembelian adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian 
masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa 
peniliaian alternatif, membuat keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli 
yang dilalui konsumen (Kotler, 2008: 212). 
Keputusan seharusnya dianggap sebagai suatu cara dan bukanya tujuan. 
Keputusan individu ditentukan oleh empat faktor perilaku, seperti nilai individu, 
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kepribadian, kecenderungan akan resiko, dan kemungkinan ketidak cocokan. 
Keputusan individu akan efektif apabila keempat faktor tersebut digunakan 
sebagai pertimbangan, akan dapat dihasilkan keputusan yang lebih efektif dan 
efisien, dengan catatan bahwa naluri berdasarkan pengalaman individu juga 
berperan dalam pengambilan keputusan, makin banyak pengalaman individu 
tersebut di dalam proses pengambilan keputusan (Tampubolon, 2004: 111). 
Proses pembelian bermula jauh sebelum seseorang membeli suatu produk 
dan berlangsung lama sesudahnya. Ini mendorong produsen atau pasar untuk 
berfokus pada seluruh proses pembelian dari pada sekedar pada proses penelitian. 
Tahapan untuk mencapai kepuasan membeli dilakukan oleh konsumen melalui 
beberapa tahapan yang meliputi : 
1. Mengenali Kebutuhan 
Proses pembelian bermula dari mengenali kebutuhan. Pembeli merasakan 
perbedaan nyata dan kondisi yang diinginkan. 
2. Mencari Informasi 
Konsumen secara didasari atau tidak akan mencari informasi. Jika 
motivasi kuat dan produknya sesuai dengan kebutuhan serta harganya terjangkau, 
mungkin konsumen akan membelinya. Jika tidak, maka konsumen hanya dapat 
mengingat kebutuhan tersebut atau mencari informasi sebatas yang berkaitan 
dengan kebutuhanya. 
3. Evaluasi Alternatif 
Proses mencari informasi akan berlanjut kepada perbandingan pilihan 
produk dan perusahaan pembuat produk tersebut. Dari informasi yang terkumpul, 
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konsumen mengembangkan the evoked set (daftar pilihan yang terlintas), yakni 
sejumlah kecil nama produk dan pembuat produk yang ada di benak konsumen 
untuk membuat keputusan pembelian. Keputusan yang diambil di asumsikan 
berdasarkan pilihan yang rasional. 
4. Keputusan Untuk Membeli  
Pada tahap evaluasi, konsumen menyususn peringkat merek dan bentuk 
tujuan pembelian. 
5. Sikap Setelah Membeli 
Tugas produsen atau penjual bukan berakhir pada saat produk laku terjual. 
Setelah melakukan pembelian suatu produk, konsumen dapat memperoleh 
kepuasan atau sebaliknya merasa kecewa dengan produk yang dibeli. Kondisi ini 
akan berpotensi membentuk perilaku pembelian pada minat konsumen terhadap 
produsen atau penjual. Faktor penyebab kepuasan atau kekecewaan dipihak 
konsumen terletak pada hubungan antara harapan konsumen dan citra produk 
yang didapatkan (Machfoed 2005: 44). 
 
2.1.3. Pembiayaan  
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan 
defisit unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat  dibagi menjadi dua 
hal berikut (Antonio, 2001: 160) 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 
produksi, perdagangan, maupun investasi. 
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2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
1. Tujuan Pembiayaan 
Pemberian pembiayaan yang dilakukan perbankan mempunyai tujuan yang 
akan dicapai, di dalam praktiknya tujuan pemberian pembiayaan adalah sebagai 
berikut (Kasmir, 2012: 116) : 
a. Mencari keuntungan  
Tujuan uatama pemberian pembiayaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bagi hasil yang 
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi pembiayaan yang 
dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup 
bank, di samping itu keuntungan juga dapat membesarkan usaha bank, sehingga 
semakin banyak nasabah yang menggunakan jasa perbankan. 
b. Membantu usaha nasabah 
Pembiayaan dapat membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik 
dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut maka 
nasabah akan dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 
c. Membantu  pemerintah 
Tujuan lain perbankan memberikan fasilitas pembiayaan adalah untuk 
membantu pemerintah dalam berbagai bidang terutama dalam pembangunan 
Negara, dan juga akan diperoleh pajak yang berupa pajak pengahsilan atau 
keuntungan yang diperoleh bank juga perusahaan-perusahaan. 
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2. Fungsi Pembiayaan 
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 
kepada masyarakat penerima (Muhammad, 2014: 304), diantaranya:  
a. Meningkatkan daya guna uang 
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan, 
deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaanya oleh 
bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas. Para pengusaha menikmati 
pembiayaan dari bank untuk memperluas atau memperbesar usahanya baik untuk 
peningkatan produksi, perdagangan maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi 
ataupun melalui usaha baru. Pada asasnya melalui pembiayaan terdapat suatu 
usaha peningkatan produktivitas secara menyeluruh. 
b. Meningkatkan daya guna barang 
Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memproduksi bahan 
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat. 
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatu 
tempat yang kegunaanya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat. 
c. Meningkatkan peredaran uang 
Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 
berkembang karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga 
penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif apalagi secara kuantitatif. 
d. Menimbulakan kegairahan berusaha 
Pengusaha akan selalu berhubungan baik dengan bank untuk memperoleh 
bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. Bantuan pembiayaan yang 
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diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang digunakan untuk 
memperbesar volume usaha produktivitasnya. 
e. Stabilitas ekonomi 
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih lagi untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang peranan yang penting. 
f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 
Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan profit. Di lain 
pihak pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan 
ekspor akan menghasilakn pertambahan devisa Negara. 
g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak saja bergerak di adalam negeri 
tapi juga di luar negeri. Negara-negara yang kuat ekonominya, memberikan 
bantuan kepada Negara-negara yang sedang berkembang atau yang sedang 
membangun. Bantuan-bantuan tersebut tercermin dalam bentuk kredit. Melalui 
kredit antar Negara, maka hubungan antar negara  pemberi dan penerima kredit 
akan bertambah erat terutama yang menyangkut hubungan perekonomian dan 
perdagangan. 
 
2.1.4. Pembiayaan Modal Kerja 
Menurut Ridwan (2004: 166), pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan 
yang ditujukan untuk pemenuhan, peningkatan produksi, dalam arti yang luas dan 
menyangkut semua sektor ekonomi, perdagangan dalam arti yang luas maupun 
penyediaan jasa. 
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Menurut Antonio (2001: 161-165), berdasarkan pemenuhan kebutuhan, 
pembiayaan modal kerja dibagi menjadi dua, yaitu pembiayaan modal kerja 
peningkatan produksi dan pembiayaan modal kerja untuk perdagangan. 
1. Pembiayaan modal kerja peningkatan produksi 
Menurut Antonio (2001: 161), Unsur Modal kera terdiri atas komponen-
komponen alat likuid (cash), piutang dagang (receivable) dan persediaan 
(inventory) yang umumnya terdiri atas persediaan bahan baku (raw material, 
persediaan barang dalam proses (work in process), dan persediaan barang jadi 
(finised goods). 
a. Pembiayaan Likuiditas ( Cash Financing) 
Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang timbul akibat 
terjadinya ketidak sesuaian (Mismatched) antara cash ingflow dan cash outflow 
pada perusahaan nasabah. Fasilitas yang biasanya diberikan oleh bank 
konvensional adalah fasilitas cerukan (overdraft facilities) atau yang biasa yang 
disebut kredit rekening koran. Atas pemberian fasilitas ini, bank memperoleh 
imbalan manfaat berupa bunga atas jumlah rata-rata pemakaian dana yang 
disediakan dalam fasilitas tersebut (Antonio: 2001: 162). 
Bank syariah dapat menyediakan fasilitas semacam itu dalam bentuk qardh 
timbale balik atau yang disebut compensating balance. Melalui fasilitas ini 
nasabah harus membuka rekening giro dan bank tidak memberikan bonus atas 
giro tersebut. 
Bila nasabah mengalami situasi mismatched, nasabah dapat menarik dana 
melebihi saldo yang tersedia sehingga menjadi negativ sampai maksimum jumlah 
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yang disepakati dalam akad. Atas fasilitas ini, bank tidak dibenarkan meminta 
imbalan apapun kecuali sebatas biaya administrasi pengelolaan fasilitas tersebut 
(Antonio, 2001: 162) 
b. Pembiayaan Piutang ( Receivable Financing) 
Menurut Antonio (2001: 162), kebutuhan pembiayaan ini timbul pada 
perusahaan yang menjual barangnya dengan kredit, tetapi baik jumlah maupun 
jangka waktunya melebihi kapasitas modal kerja yang dimilikinya.  
c. Pembiayaan Persediaan (Inventory Financing) 
Menurut Antonio (2001: 163) bank syariah mempunyai mekanisme 
tersendiri untuk memenuhi kebutuhan pendanaan persediaan tersebut, yaitu antara 
lainnya dengan menggunakan prinsip jual beli (al-bai‟) dalam dua tahap.Tahap 
pertama, bank mengadakan (membeli dari supplier secara tunai) barang-barang 
yang dibutuhkan oleh nasabah.Tahap kedua, bank menjual kepada nasabah 
pembeli dengan pembayaran tangguh dan dengan mengambil keuntungan yang 
disepakati bersama antara bank dan nasabah. 
2. Pembiayaan modal kerja untuk perdagangan 
Menurut Antonio (2001: 166), pembiayaan modal kerja untuk 
perdagangan sebagai berikut : 
a. Perdagangan Umum  
Perdagangan yang dilakukan dengan target pembeli siapa saja yang datang 
membeli barang-barang yang telah disediakan ditempat penjual baik pedagang 
eceran (retailer) maupun perdagangan besar (whole sheller). Pada umumnya, 
perputaran modal kerja (working capital turnover) pedagang semacam ini sangat 
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tinggi, tetapi pedagang harus memperhatikan sejumlah persediaan yang cukup 
karena barang-barang yang dijual itu terbatas jumlah persediaan yang ada atau 
telah dikuasai penjual. 
b. Perdagangan berdasarkan pesanan 
Perdagangan ini biasanya tidak dilakukan atau diselesaikan di tempat 
penjual, yaitu seperti perdagangan antar kota, perdagangan antar pulau, atau 
perdagangan antar negara. Pembelian terlebih dahulu memesan barang-barang 
yang dibutuhkan kepada penjual berdasarkan contoh barang atau daftar barang 
serta harga yang ditawarkan. 
Biasanya, pembeli hanya akan membayar apabila barang-barang yang di 
pesan telah diterimanya. Hal ini untuk menghindari kemungkinan resiko akibat 
ketidak mampuan penjual memenuhi pemesanan atau ketidak sesuaian jumlah dan 
kualitas barang yang dikirimkan dengan spesifikasi yang dimaksudkan dalam 
surat penawaran atau pemesanan.  
Berdasarkan pemesanana itu, penjual lalu mengumpulkan barang-barang 
yang diminta dengan cara membeli atau memesan, baik dari produsen maupun 
dari pedagang lainnya. Setelah terkumpul, barulah dikirimkan kepada pembeli 
sesuai pesanan. Apabila barang telah dikirim, penjual juga menghadapi 
kemungkinan resiko tidak dibayarkan barang yang dikirimnya itu (Antonio, 2001: 
166). 
 
2.1.5. Sistem dan Prosedur 
Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melakukan kegiatan pokok perusahaan. Menurut Abdul Halim 
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(2007: 15), sistem adalah suatu kegiatan yang telah ditentukan caranya dan 
biasanya dilakukan berulang-ulang. 
1. Sistem Opersional Bank Syariah 
a. Dewan Pengawas Syariah 
 Dewan Pengawas Syariah terdiri dari 3 orang atau lebih yang dipimpin oleh 
Ketua Dewan Pengawas Syariah, yang berfungsi memberikan Fatwa Agama 
terutama dalam produk-produk Bank Syariah. Kemudian bersama dengan Dewan 
Komisaris mengawasi pelaksanaannya. (Muhammad, 2001: 46). 
b. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris yang terdiri dari 3 orang atau lebih yang dipimpin oleh 
seorang Komisaris Utama, bertugas dalam pengawasan intern Bank Syariah, 
mengarahkan pelaksanaan yang dijalankan oleh Direksi agar tetap mengikuti 
kebijaksanaan Perseroan dan ketentuan yang berlaku. 
Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris: 
1) Mempertimbangkan, menyempurnakan dan mewakili para pemegang saham 
dalam memutuskan perumusan kebijaksanaan umum yang baru yang 
diusulkan oleh Direksi untuk dilaksanakan pada masa yang akan datang. 
2) Menyelenggarakan rapat umum luar biasa para pemegang saham dalam hal 
pembebasan tugas dan kewajiban Direksi. 
3) Mempertimbangkan dan menyetujui rancangan kerja untuk tahun buku baru 
yang diusulkan Direksi. 
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4) Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan 
kepada perusahaan yang jumlahnya melebihi maksimum yang dapat 
diputuskan Direksi. 
5) Memberikan penilaian atas neraca dan perhitungan R/L tahunan, serta 
laporan-laporan berkala lainnya yang disampaikan oleh Direksi. 
6) Menyetujui semua hal yang menyangkut perubahan-perubahan moda dan 
pembagian laba. 
c. Direksi 
Direksi yang terdiri seorang Direktur Utama dan seorang atau lebih 
Direktur, bertugas dalam memimpin dan mengawasi kegiatan Bank Syariah 
sehari-hari, sesuai dengan kebijaksanaan umum yang telah disetujui Dewan 
Komisaris dalam RUPS (Muhammad, 2001: 47). 
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi: 
1) Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanaan umum Bank Syariah untuk 
masa yang akan datang yang disetujui oleh Dewan komisaris serta disyahkan 
dalam RUPS, agar tercapai tujuan serta kontinuitas opersaional perusahaan. 
2) Menyusun dan mengusulkan Rencana Anggaran Perusahaan dan Rencana 
kerja untuk tahun buku yang baru disetujui oleh Dewan Komisaris. 
3) Mengundang para pemegang saham untuk menghadiri Rapat Pemegang 
Saham. 
4) Mengajukan Neraca dan Laporan Rugi-Laba tahunan serta laporan-laporan 
berkala lainnya kepada Dewan Komisaris untuk mendapat penilaiannya. 
5) Menyetujui pinjaman yang diberikan kepada pegawai Bank Syariah. 
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d. Bidang Marketing 
Fungsi bidang marketing adalah sebagai aparat manajemen yang 
ditugaskan untuk membantu Direksi dalam mengenai tugas-tugas khususnya yang 
menyangkut bidang marketing dan pembiayaan. Disamping itu berfungsi juga 
sebagai supervise dan pekerjaan lain sesuai dengan ketentuan. 
Tugas-tugas pokok Bidang Marketing  : 
1) Bertindak sebagai komite Pembiayaan dalam upaya pengambilan keputusan 
pembiayaan. 
2) Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap kualitas portofolio 
Pembiayaan yang telah diberikan dalam rangka pengamanan atas setiap 
Pembiayaan yang diberikan. 
3) Berkewajiban untuk meningkatkan mutu pelayanan perbankan terhadap 
nasabah maupun calon nasabah. 
e. Bidang Operasional 
Fungsi Bidang Opresional sebagai aparat manajemen yang ditugaskan 
untuk membantu Direksi dalam melakukan tugas-tugas dibidang opersional bank. 
Fungsi tersebut meliputi aspek-aspek kuantitatif dan kualitatif secara efisien dan 
efektif dalam rangka pelaksanaan dana pengamanan pelayanan jasa-jasa 
perbankan berdasarkan sistem dan prosedur operasional perusahaan yang telah 
ditetapkan serta sesuai dengan kebijaksanaan manajemen serta peraturan-
peraturan pemerintah. 
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Tugas-tugas pokok Bidang Opersional : 
1) Melakukan monitoring, evaluasi, review dan kondisi terhadap pelaksanaan 
tugas-tugas pelayanaan dibidang opersional. 
2) Turut membantu pelayanaan secara aktif atas tugas-tugas harian setiap unit 
atau bagian yang berada dibawah tanggung jawabnya. 
3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direksi sepanjang tugas-
tugas tersebut masih dalam ruang lingkup dan fungsinya kepada Bidang 
Operasional. 
f. Bidang Umum 
Fungsi bidang umum adalah sebagai staf atau karyawan bank yang 
berfungsi unutk membantu penyediaan serta kebutuhan karyawan atau perusahaan 
agar dapat menjalankan tugasnya dengan bank (Muhammad, 2001: 51). 
g. Bidang Pengawasan 
Bidang Pengawas disini adalah penegasan manajerial yang ditangani oleh 
Direksi (Direkutr Utama), agar perusahaan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan 
serta dapat mencapai keberhasilan yang optimal. Tugas pokok Bidang 
Pengawasan adalah megawasi seluruh kegiatan Bank Syariah agar dapat berjalan 
lancar sehingga dapat mencapai keberhasilan secara baik. 
2. Prosedur Operasional Bank Syariah 
Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam suatu transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang 
(Muhammad, 2001: 61). 
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Prosedur-prosedur yang ditawarkan perbankan syariah  pada umumnya 
adalah sebagai berikut : 
a. Prosedur Operasional Produk Penghimpun Dana 
1) Giro 
2) Tabungan  
3) Deposito  
b. Prosedur Operasional Produk Penyaluran Dana 
1) Pinjaman Baru 
2) Perpanjangan pembiayaan  
3) Pembayaran pembiayaan  
4) Pelunasan pembiayaan  
c. Prosedur Operasional Internal Bank 
1) Penerimaan Tunai 
2) Pembayaran Tunai  
3) Kliring 
4) Deposit  
5) Transfer  
 
2.1.6. Lokasi Bank 
1. Pengertian Lokasi 
Menurut Kasmir (2010: 129-130) lokasi merupakan tempat pelayanan 
konsumen, sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang daganganya. 
Lokasi digunakan untuk memproduksi atau menghasilkan produk baik barang 
maupun jasa. Lokasi juga berfungsi sebagai tempat pertemuan antara berbagai 
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pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Lokasi kita kenal dengan nama 
kantor pusat. 
Menurut Lupiyoadi (2001: 61) mendefinisikan lokasi adalah tempat 
dimana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi. Dalam hal ini ada tiga 
jenis interaksi yang mempengaruhi lokasi, yaitu: 
a. Konsumen mendatangi pemberi jasa (perusahaan), apabila keadaannya seperti 
ini makan lokasi menjadi sangat penting. Perusahaan sebaikknya memilih 
lokasi dekat dengan konsumen sehingga mudah dijangkau dengan kata lain 
harus strategis. 
b. Pemberi jasa mendatangi konsumen, dalam hal ini lokasi tidak terlalu penting 
tetapi yang harus diperhatikan adalah penyampaian jasa harus tetap 
berkualitas. 
c. Pemberi jasa dan konsumen tidak bertemu langsung, berarti service provider 
dan konsumen berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telepon, computer 
dan surat. 
2. Pertimbangan-pertimbangan yang cermat dalam menentukan lokasi 
Menurut Tjiptono (2000: 41-42) pertimbangan dalam menetukan lokasi 
meliputi faktor-faktor yaitu: 
a. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau transportasi 
sarana umum; 
b. Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat jelas dari tepi jalan; 
c. Tempat parkir yang luas dan aman; 
d. Lingkungan, yaitu daerah yang mendukung jasa yang ditawarkan. 
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Jadi lokasi disini  adalah tempat dimana suatu jenis usaha atau bidang usaha 
dilaksanakan. Dalam penelian ini yang dimaksud dengan lokasi adalah letak Bank 
Syariah Sragen Cabang Karanganyar. 
3. Pemilihan Lokasi  
Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat ikut 
menentukan tercapainnya tujuan badan usaha.Menurut Kotler (2002: 60) salah 
satu kunci sukses adalah lokasi. Lokasi dengan memilih komunitas, keputusan 
sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, 
iklim politik, dan sebagainnya. 
 
2.1.7. Margin Keuntungan 
1. Pengertian Margin Keuntungan 
Menurut Karim (2004: 279) margin keuntungan adalah persentase tertentu 
yang ditetapkan per tahun perhitungan margin keuntungan  secara harian, maka 
jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan 
secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan. 
Margin merupakan penyeimbangan dari modal kerja atau investasi yang 
dimanfaatkan oleh mitra, margin digunakan agar terjadinya keadilan dalam 
memperoleh keuntungan baik pihak mitra maupun pihak lembaga (Sumiyanto, 
2008: 160). 
Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara 
angsuran.Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan 
murabahah, salam, istishna’, dan atau ijarah disebut sebagai piutang.Besarnya 
piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga 
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beli ditambah harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan 
(Karim, 2007: 280-282). 
1. Referensi Margin Keuntungan 
Yang dimaksud dengan Referensi Margin Keuntungan adalah margin 
keuntungan yang ditetapkan dalam rapat ALCO Bank Syariah.Penetapan 
margin keuntungan pembiayaan berdasarkan rekomendasi, usul dan saran dari 
Tim ALCO Bank Syariah. 
2. Penetapan Harga Jual 
Setelah memperoleh referensi margin keuntungan, bank melakukan 
penetapan harga jual. Harga jual adalah penjumlahan harga beli/harga pokok/ 
harga perolehan bank dan margin keuntungan. 
3. Pengakuan Angsuran Harga Jual 
Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga beli/harga pokok dan 
angsuran margin keuntungan. Pengakuan angsuran dapat dihitung dengan 
menggunakan empat metode, yaitu: 
1) Metode margin keuntungan menurun 
2) Margin keuntungan rata-rata 
3) Margin keuntungan Flat 
4) Margin keuntungan Annuitas 
4. Persyaratan untuk Perhitungan Margin Keuntungan 
Margin keuntungan = f (plafond) hanya bisa dihitung apabila komponen-
komponen yang di bawah ini tersedia: 
1) Jenis perhitungan margin keuntungan 
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2) Plafond pembiayaan sesuai jenis 
3) Jangka waktu pembiayaan 
4) Tingkat margin keuntungan pembiayaan 
5) Pola tagihan atau jatuh tempo tagihan (baik harga pokok maupun margin 
keuntungan). 
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Margin 
Faktor yang mempengaruhi margin adalah sebagai berikut (Sumiyanto: 2008 
161):  
a. Jenis barang 
Selisih harga jual atau margin terhadap barang yang kompetitif dipasaran 
relative lebih rendah disbanding investasi, sehingga BPRS 
memperlihatkan faktor tersebut sebagai ajang kompetitif. 
b. Ada Pembanding  
Yaitu penentu harga barang sebanding aktivitas transaksi yang dilakukan 
BPRS terhadap supplier. 
c. Reputasi Mitra pada Pembiayaan Sebelumnya 
Reputasi mitra dilihat dari kelancaran angsuran, perkembangan dan 
prospek usaha, loyalitas serta tujuan usaha. 
d. Alat Ukur 
Pada bagian akhir BPRS melakukan perhitungan berdsarkan rumus 
harga jual sebagai alat ukur atau sandaran menentukan harga, namun 
kompetisi harga dipasaran menjadi hal penting BPRS sehingga 
membutuhkan strategi khusus. Yang perlu diperhataikan bahwa BPRS 
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tidak menetapkan harga jual bagi anggota pemilik dana namun hanya 
melakukan perkiraan biaya dana sehingga harga jual menjadi fleksibel 
dan bersaing. 
 
2.1.8. Biaya Akad 
Menurut Kotler harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu 
produk tertentu perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara. Di dalam 
perusahaan kecil, sering kali ditetapkan oleh manajemen perusahaan saja. Namun 
pada perusahaan-perusahaan besar menetapkan biaya biasanya ditangani oleh para 
manajer devisa atau manajer lini produk. (Tjiptono, 2008: 45). 
Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan 
pemasaran dalam jasa keuangan syariah. Karena harga menjadi salah satu strategi 
dalam bauran pemasaran penyedia jasa keuangan syariah yang penting, maka 
sangatlah perlu untuk diperhatikan, mengingat harga merupakan faktor penentu 
laku tidaknya produk dan jasa yang ditawarkan oleh kantor jasa keuangan syariah.   
Dalam konsep syariah, penentuan harga sangat ditentukan oleh mekanisme 
pasar, yakni tergantung pada ketentuan-ketentuan permintaan dan penawaran. Dan 
pertemuan antara permintaan itu berlangsung secara sukarela. Praktik yang 
dilarang dalam islam adalah ikhtikar, yakni mengambil keuntungan diatas 
keuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit barang untuk harga yang 
lebih tinggi (Firdaus, Aziz Halim, Gufron, 2005: 26). 
Menurut Tjiptono (1997: 152) pada konsep dasarnya ada empat jenis 
tujuan penetapan harga yaitu: 
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1. Tujuan berorientase pada laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu 
memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Dalam era persaingan 
global yang kondisinya sangat kompleks dan banyak variabel yang berpengaruh 
maksimalisasi laba sangat sulit dicapai, karena sukur sekali untuk dapat 
memperkirakan secara akurat jumlah penjualan yang dapat dicapai pada tingkat 
harga tertentu. Dengan demikian, tidak mungkin suatu perusahaan dapat 
mengetahui secara pasti tingkat harga yang dapat menghasilkan laba maksimum. 
2. Tujuan berorientasi pada volume 
Selain tujuan berorientase pada laba, ada pula perusahaan yang 
menetapkan harganya berdasarkan tujuan yanmg berorientase pada volume 
tertentu atau yang biasa dikenal istilah volume pricing objectives. Harga 
ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume penjualan (dalam 
ton, kg, unot, m3, dan lain-lain) nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar (absolute 
maupun relatif). 
3. Tujaun berorientasi pada citra 
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melaui strategi penetapan 
harga.Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau 
memperthankan citra prestesius. Sementara itu harga rendah dapat digunakan 
untuk membentuk citra nilai tertentu (image of value), misalnya dengan 
memberikan jaminan bahwa harganya merupakan harga yang terendah di suatu 
wilayah tertentu. Pada hakikatnya, baik penetapan harga tinggi maupun harga 
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rendah bertujuan untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan 
marketing mix produk yang ditawarkan perusahaan. 
4. Tujuan stabilitas harga 
Dalam pasar yang konsumenya sangat sensitif terhadap harga, bila suatu 
perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaing harus menurunkan pula 
harga mereka. Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilitasi 
harga dalam industri-industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi 
(misalnya minyak bumi). Tujuan stabilitasi dilakukan dengan jalan menetapkan 
harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan 
dan harga pemimpin industri (industry leader). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Menurut Penelitian dari Daulay (2010) yang berjudul pengaruh pelayanan 
dan bagi hasil terhadap keputusan menabung nasabah pada bank syariah di kota 
Medan. Metode yang digunakan yaitu metode non probability sampling. Dari 
hasil penelitian diperoleh kesim[pulan bahwa pelayanan berpengaruh secara 
persial, dan bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
menabung nasabah. Pelayanan merupakan variabel yang paling dominan terhadap 
keputusan menabung kemudian bagi hasil. 
Mnerurut Penelitian Elfia (2005), yang berjudul faktor – faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah memilih jasa pembiayaan pada bank BPR 
Syariah Gajahtonggo Kotopiliang Silungkang Kota Sawahlunto. Metode yang 
digunakan yaitu random sampling dengan metode observasi, angket, dan 
wawancara. Hasil; dari penelitiannya yaitu produk, harga dan proses berpengaruh 
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signifikan, sedangkan waktu, orang atau karyawan tidak signifikan terhadap 
keputusan nasabah memilih jasa pembiayaan. Semua variabel tersebut 
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan nasabah memilih jasa 
pembiayaan. 
Menurut penelitian Zulkifli Zainuddin dkk (2016, 1-12), yang berjudul 
Analisis Faktor dalam Pengambilan Keputusan Nasabah Memilih Produk 
perbankan Syariah (Studi Kasus Pada  PT Bank Syariah Mandiri Cabang Ciputat). 
Metode yang digunakan yaitu metode convienency sampling dengan menyebar 
kuesioner. Hasil dari penelitian ini faktor yang paling dominan yaitu variabel 
proses sebab variabel proseslah yang memiliki nilai loading factor yang tertinggi 
dalam pengambilan keputusan. 
Menurut penelitian  Atwal Arifin dkk (2014) yang berjudul pengaruh 
produ, pelayanan, promosi dan lokasi terhadap keputusan masyarakat memilih 
Bank Syariah di Surakarta. Metode yang digunakan yaitu convenience atau 
sampel yang mudah ditemukan. Hasil penelitian yaitu untuk variabel produk, 
promosi, dan lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat memilih 
Bank Syariah, sedangkan variabel pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
masyarakat memilih Bank Syariah. 
Menurut penelitian Ahmad dan Saeful (2016), yang berjudul Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah. Metode yang 
digunakan yaitu teknik non probability sampling dengan carapurposive sampling. 
Hasil penelitianya yaitu faktor keadaan ekonomi dan pekerjaan, faktor keluarga, 
faktor kesopanan tidak mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih bank 
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syariah, sedangkan faktor pusat keramaian, faktor kebudayaan dan kelas, faktor 
undian berpengaruh terhadap keputuan nasabah dalam memilih bank syariah. 
 
2.3. Karangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
Sistem dan Prosedur 
(X1) 
 
Lokasi Bank 
(X2)      Keputusan  
Nasabah  
Margin Keuntungan 
(X3) 
 
Biaya Akad 
(X4) 
 
 
Keterangan : 
1. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam 
variabel penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah : 
a. Sistem dan Prosedur 
b. Lokasi Bank 
c. Margin Keuntungan 
d. Biaya Akad 
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2. Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Mengambil 
Pembiayaan Modal Kerja. 
 
2.4. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 
2006: 71). Hipotesis dari pemelitian ini adalah: 
H1 : Diduga sistem dan prosedur berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
pedagang kecil menggunakan pembiyaan modal kerja pada BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
H2 :  Diduga lokasi bank berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
pedagang kecil menggunakan pembiyaan modal kerja pada BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
H3 :  Diduga margin keuntungan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
pedagangkecil menggunakan pembiyaan modal kerja pada BPRS 
Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
H4 : Diduga biaya akad berpengaruh signifikan terhadap pengambilan pedagang 
kecil menggunakan pembiyaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam suatu penelitian membutuhkan suatu metode penelitian yang harus 
disesuaikan dengan karakteristik objek dan tujuan penelitian, agar memperoleh 
hasil yang baik. Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
dengan mengumpulkan data penelitian. Metode penelitian pada dasranya adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegiatan tertentu 
(Sugiyono, 2012:2). 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksana laporan penelitian ini, yakni pada bulan Januari2017 sampai 
bulan Juni 2017. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar yang beralamat di Jl. Nusa Indah IV No. 18 Ngringo, Jaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 57772 Telp. 0271822095. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Merupakan 
penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap perusahaan yang dijadikan 
objek penelitian, guna memperoleh bahan-bahan dan data-data yang diperlukan 
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dengan mengadakan observasi dan mengumpulkan dokumen perusahaan yang 
diperlukan. 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang merupakan suatu penelitian yang didasari oleh falsafah 
positivisme, yaitu ilmu valid, ilmu yang dibangun dari empiris, teramati, terukur, 
menggunakan logika matematika dan membuat generalisasi terhadap terata yang 
berfungsi untuk menguji suatu teori, dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data (Wirartha, 2006: 140). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai 
kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007: 21). Sedangkan menurut Kasiram 
(2008: 222), populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian 
dan sampel akan diambil dari populasi ini. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh nasabah BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar yang menggunakan pembiayaan modal kerja yang 
berjumlah 67 nasabah. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari elemen-elemen yang dimiliki populasi (Bungin, 
2013). Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
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metode sensus yaitu penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya. 
Sampel dari penelitian ini adalah nasabah BPRS Sukowati Sragen Cabang 
karanganyar yang menggunakan pembiayaan modal kerja yang berjumlah 67 
nasabah. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan setelah menentukan populasi dan 
sampel. Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara mengambil yang 
representative dari populasi (Ridwan, 2010:11). Pengambilan sampel ini harus 
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah sampling jenuh (sensus). 
Metode sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunanakan sebagai sampel. Dengan metode pengambilan sampel ini diharapkan 
hasilnya cenderung lebih mendekati nilai sesungguhnya dan diharapkan dapat 
memperkecil pula terjadinya kesalahan/penyimpangan terhadap nilai populasi. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sensus.Pertama, 
peneliti mencari Bank yang menggunakan Pembiayaan Modal Kerja sebagai 
pilihan produk pembiayaan dan paling banyak nasabah yang menggunakan 
produk tersebut.Kemudian peneliti meminta kepada Staff yang bersangkutan di 
Bank tersebut data-data nasabah yang menggunakan Pembiayaan Modal Kerja. 
Setelah didapatkan peneliti mulai menyebar kuesioner kepada nasabah dengan 
mendatangi rumah atau tempat usaha para nasabah atau pada saat nasabah 
transaksi di Bank tersebut pada tanggal 30 Mei hingga 30 Juni 2017 dan sebagian 
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kuesioner dititipkan kepada marketing karena lokasi nasabah yang jauh dan 
ketentuan BPRS yang menghendaki untuk dititipkan ke marketing. 
Pada saat pengisian kuesioner responden diberikan waktu sekitar 30 menit 
dengan peneliti menjelaskan maksud dari pernyataan yang tertulis. Dalam satu 
hari peneliti dapat menemui responden 3 hingga 4 orang. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data dan sumber data, yaitu sebagai 
berikut: 
 
3.4.1. Data Primer 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer adalah 
data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian (Hasan, 2002: 82). Cara untuk mendapatkan data primer 
biasanya pertanyaan untuk diisi, pertanyaan yang diajukan untuk responden 
(Surjaweni. 2012: 21) 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer.Data primer yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket atau kuesioner yang diisi 
oleh responden nasabah Pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar secara langsung. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui catatan-catatan 
perusahaan, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, literature, artikel 
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yang didapat dari website yang dianggap berhubungan dengan penelitian dan 
data-data yang bersumber dari kepustakaan (Sugiyono, 2010: 137). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih akurat untuk penelitian ini, 
maka menggunakan metode pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
 
3.5.1 Penelitian Lapangan 
Penelitian Lapangan adalah Penelitian yang dilakukan dengan mendatangi 
langsung obyek penelitian yaitu BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
untuk memperoleh data informasi dengan menggunakan teknik: 
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dan informasi dengan melakukan 
pengamatan langsung dengan aktivitas yang ada dan mempunyai kaitanh 
dengan penulisan ini. 
2. Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang 
diketahui (Hadi, 2000: 128). 
 
3.5.2 Penelitian Kepustakaan 
Penelitian kepustakaan adalah Penelitian yang dilakukan oleh penulis yang 
dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan dan landasan teori dari berbagai 
buku-buku referensi serta konsep-konsep yang relevan dengan pembahasan. 
Sedangkan menurut Hadi, (1992: 132) Mengumpulkan dan mempelajari 
data-data atau bahan-bahan dari berbagai daftar keseluruhan yang ada. Dengan 
cara membaca, mempelajari, mencatat, dan merangkum teori-teori yang ada 
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berkaitan dengan masalah pokok pembahasan melalui buku-buku, skripsi 
terdahulu, majalah, surat kabar, artikel, bulletin, brosur, internet, dan media 
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 58) variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan. Variabel penelitian dimaksudkan untuk memberikan kesimpulan 
yang dapat memperjelas batasan, pengertian, dan rung lingkup penelitian yang 
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu 
sebagai berikut:  
1. Variabel terikat dependen (Y), dimana variabel ini merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau variabel yang bergantung pada variabel lain (Anshori dan 
Ismawati, 2006: 58). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah pengambilan keputusan (Y). 
2. Variabel Independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sistem dan prosedur, lokasi bank, 
margin keuntungan, biaya akad. 
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3.7 Devinisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Independen (Variabel bebas) 
Dalam penelitian ini jumlah variabel bebas ada empat (4), yaitu: 
1. Menurut Kuncoro (2002: 42) Sistem dan prosedur adalah proses yang 
dilakukan nasabah dalam mengajukan permohonan pembiayaan pada suatu 
bank. Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk meminjam 
penanganan secara seragam suatu transaksi perusahaan yang terjadi secara 
berulang-ulang. Dalam hal ini nasabah harus mematuhi sistem dan prosedur 
yang berlaku pada perbankan. Prosedur yang mudah dan tidak berbelit akan 
mempengaruhi nasabah dalam mengajukan pembiayaan. Maka sebagai 
indikatornya adalah (Kuncoro, 2002: 52) : 
a. Realisasi pembiayaan yaitu persetujuan pihak bank untuk mencairkan 
permohonan pembiayaan dari pemohon, sesuai dengan kesepakatan yang 
sudah disetujui terlebih dahulu. 
b. Kemudahan prosedur yaitu suatu kemudahan mengambil pembiayaan dimana 
bank memberikan kemudahan dalam mengambil pembiayaan, atau bank 
mempermudah masyarakat untuk mengakses dana murah dalam bentuk 
pembiayaan. 
c. Kecepatan pelaksanaan yaitu merupakan kecepatan dalam mengakses 
pembiayaan dan pelayanan pada nasabah saat mengambil pembiayaan pada 
bank, kecepatan pelaksanaan yang memadai akan mendorong kembali nasabah 
dalam pengambilan pembiayaan pada lain hari. 
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d. Persyaratan diartikan sebagai syarat pada saat nasabah melakukan transaksi, 
atau nasabah melakukan pengambilan perlu dilakukannya persyaratan antara 
pihak nasabah dengan bank. 
2. Menurut Kasmir (2010: 129-130) lokasi merupakan tempat pelayanan 
konsumen, sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang daganganya. 
Lokasi digunakan untuk memproduksi atau menghasilkan produk baik barang 
maupun jasa. Lokasi juga berfungsi sebagai tempat pertemuan antara berbagai 
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Dalam lokasi bank harus strategis sehingga mudah diketahui dan dijangkau 
masyarakat umum. Transaksi perbankan dilakukan secara bertatap muka antara 
nasabah dan petugas bank, maka mendekati lokasi nasabah merupakan salah satu 
pertimbangan dalam memilih lokasi kantor bank. Maka sebagai indikatornya 
adalah (Tjiptono, 2000: 41) : 
a. Akses, yaitu loaksi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana 
trnsportasi umum. 
b. Visabilitas, yaitu lokasi dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan. 
c. Tempat parkir yang luas dan aman. 
d. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan usaha di 
kemudian hari. 
e. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan. 
3. Margin  Keuntungan 
Menurut Karim (2004: 279) margin keuntungan adalah persentase tertentu 
yang ditetapkan per tahun perhitungan margin keuntungan  secara harian, maka 
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jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan 
secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan. 
Margin merupakan penyeimbangan dari modal kerja atau investasi yang 
dimanfaatkan oleh mitra, margin digunakan agar terjadinya keadilan dalam 
memperoleh keuntungan baik pihak mitra maupun pihak lembaga. Maka sebagai 
indikatornya adalah (Kotler, 2002: 154) : 
a. Tidak Memberatkan, Margin yang ditetapkan tidak memberatkan nasabah 
untuk melakukan pembiayaan disana. 
b. Memudahkan Perhitungan, Margin yang yang ditetapkan memudahkan untuk 
melakukan perhitungan harga. 
c. Mudah mengajukan pembiayaan, nasabah merasa mudah untuk mengajuakan 
pembiayaan kembali. 
d. Kelancaran, Kelancaran dalam melakukan angsuran membuat nasabah mudah 
dalam mengajukan pembiayaan kembali. 
4. Biaya Akad 
Menurut Tjiptono (1997: 152) pada konsep dasarnya ada empat jenis tujuan 
penetapan harga yaitu: 
a. Tujuan berorientase pada laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu 
memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Dalam era persaingan 
global yang kondisinya sangat kompleks dan banyak variabel yang berpengaruh 
maksimalisasi laba sangat sulit dicapai, karena sukur sekali untuk dap[at 
memperkirakan secara akurat jumlah penjualan yang dapat dicapai pada tingkat 
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harga tertentu. Dengan demikian, tidak mungkin suatu perusahaan dapat 
mengetahui secara pasti tingkat harga yang dapat menghasilkan laba maksimum. 
b. Tujuan berorientasi pada volume 
Selain tujuan berorientase pada laba, ada pula perusahaan yang menetpakan 
harganya berdasarkan tujuan yanmg berorientase pada volume tertentu atau yang 
biasa dikenal istilah volume pricing objectives. Harga ditetapkan sedemikian rupa 
agar dapat mencapai target volume penjualan (dalam ton, kg, unit, m3, dan lain-
lain) nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar (absolute maupun relatif). 
c. Tujun berorientasi pada citra 
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melaui strategi penetapan 
harga.Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau 
memperthankan citra prestesius.Sementara itu harga rendah dapat digunakan 
untuk membentuk citra nilai tertentu (image of value), misalnya dengan 
memberikan jaminan bahwa harganya merupakan harga yang terendah di suatu 
wilayah tertentu. Pada hakikatnya, baik penetapan harga tinggi maupun harga 
rendah bertujuan untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap keseluruhan 
marketing mix produk yang ditawarkan perusahaan. 
d. Tujuan stabilitas harga 
Dalam pasar yang konsumenya sangat sensitive terhadap harga, bila suatu 
perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaing harus menurunkan pula 
harga mereka. Kondisi seperti ini yang mendasari terbentuknya tujuan stabilitasi 
harga dalam industri-industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi 
(misalnya minyak bumi). Tujuan stabilitasi dilakukan dengan jalan menetapkan 
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harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan 
dan harga pemimpin industry (industry leader). 
 
3.7.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Pada penelitian ini variabel dependen adalah pengambilan keputusan. 
Indikatornya adalah : 
1. Mengenali kebutuhan  
Proses pembelian bermula dari mengenali kebutuhan. Pembeli merasakan 
perbedaan nyata dan kondisi yang diinginkan. 
2. Mencari Informasi 
Konsumen secara didasari atau tidak akan mencari informasi. Jika 
motivasi kuat dan produknya sesuai dengan kebutuhan serta harganya terjangkau, 
mungkin konsumen akan membelinya. Jika tidak, maka konsumen hanya dapat 
mengingat kebutuhan tersebut atau mencari informasi sebatas yang berkaitan 
dengan kebutuhannya. 
3. Evaluasi Alternatif 
Proses mencari informasi akan berlanjut kepada perbandingan pilihan 
produk dan perusahaan pembuat produk tersebut. Dari informasi yang terkumpul, 
konsumen mengembangkan the evoked set (daftar pilihan yang terlintas), yakni 
sejumlah kecil nama produk dan pembuat produk yang ada di benak konsumen 
untuk membuat keputusan pembelian. Keputusan yang diambil di asumsikan 
berdasarkan pilihan yang rasional. 
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4. Keputusan untuk Membeli 
Pada tahap evaluasi, konsumen menyusun peringkat merek dan bentuk 
tujuan pembelian. 
5. Sikap Setelah Membeli 
Tugas produsen atau penjual bukan berakhir pada saat produk laku 
terjual.Setelah melakukan pembelian suatu produk, konsumen dapat memperoleh 
kepuasan atau sebaliknya merasa kecewa dengan produk yang dibeli. Kondisi ini 
akan berpotensi membentuk perilaku pembelian pada minat konsumen terhadap 
produsen atau penjual. Faktor penyebab kepuasan atau kekecewaan dipihak 
kensumen terletak pada hubungan antara harapan konsumen dan citra produk 
yang didapatkan (Machfoed, 2005: 44). 
 
3.8 Teknis Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Data yang diperoleh berupa jawaban dari anggota terhadap butir-butir 
pertanyaan maupun pertanyaan yang diajukan. Penelitian ini menggunakan 
kuisoner untuk mengetahui apakah empat variabel yaitu sistem dan prosedur, 
lokasi bank, sistem bagi hasil, dan biaya akad akan mempengaruhi pengambilan 
pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan kuisoner bentuk langsung tertutup.Skala 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, sesuai dengan 
pendapat Sugiyono (2007: 87) bahwa skala likert digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
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Dengan skala likert maka, variabel yang kan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan maupun pertanyaan. 
Jawaban setiap intrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gladasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata antara lain (Sugiyono, 
2008: 133) : 
1. Sangat Setuju  (diberi skor 5) 
2. Setuju   (diberi skor 4) 
3. Netral    (diberi skor 3) 
4. Tidak Setuju  (diberi skor 2) 
5. Sangat Tidak Setuju (diberi skor 1) 
Sebelum kuisoner digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, 
terlebih dahulu harus dilakukan uji coba. Hal ini dimaksudkan agar bisa 
mendapatkan data yang valid dan handal. Kuisoner diuji dengan uji validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji validitas  
Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukkan untuk mengetahui 
sejauh mana alat pengukur apa yang organisasi ukur. Suatu instrument dikatakan 
valid apabila dapat mengukur apayang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas intrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang dimaksud. Pada penelitian ini digunakan 
koefisen korelasi Product Moment Pearson (Arikunto, 2002: 146). 
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Analisiskolerasi product moment pearson dengan cara mengorelasikan 
masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 
total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 
mengungkap apa yang ingin diungkap (Priyanto, 2008: 17).  
Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument 
digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas 
item-item pertanyaan dalam kuisoner bertujuan untuk mengetahui apakah item-
item tersebut benar-benar mengukur konsep-konsep yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini dengan tepat. Kriteria dalam menentukan validitas kuisoner adalah 
jika koefisien product moment melibihi 0,3. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat 
dipercaya atau adapat dihandalkan dan sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama, dengan alat ukur yang sama. Menurut Arikunto (2002: 163) menjelaskan uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran 
relative konsisten apabila Pengukuran diulang dua kali atau lebih. 
Dalam penelitian ini, penulis menguji reliabilitas dengan menggunakan uji 
statistic cronbach alpha. Menurut Siregar (2013: 56) mengatakan metode Alpha 
cronbach adalah metode yang digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes 
yang tidak mempunyai pilihan „benar‟ atau „salah‟ maupun „ya‟ atau „tidak‟, 
melainkan digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes yang mengukur sikap 
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atau perilaku. Suatu variabel dinyatakan reliable jika menghasilkan nilai cronbach 
alpha >0,600, dengan bantuan SPSS (Umar, 2002: 194). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Untuk melihat 
normalitas rata-rata jawaban responden yang menjadi data penelitian ini dapat 
dilihat dari normal probability plot. 
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji statistic non-
parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S).jika nilainnya di atas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 
maka diinterpretasikan sebagai tidak normal (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Syarat yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Ada beberapa metode 
pengujian yang bisa digunakan, diantaranya pertama dengan melihat 
nilaiTolerance dan VIP (Variance Inflation Factor) pada model regresi, kedua 
dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai 
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determinasi secara serentak (R
2
) dan tiga dengan melihat nilai eigenvalue da 
condition index (Priyatno, 2011: 136). 
Pada penelitian ini multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIP) dari hasil analisis regresi.Jika nilai VIF > 10 maka 
terdapat gejala multikolinearitas dan sebaliknya, jika nilai VIF < 10 maka tidak 
terdapat gejala multikolinearitas (Sanusi, 2011: 136). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang heteroskedisitas atau 
tidak terjadi heteroskedisitas (Ghozali. 2016). Uji heteroskedisitas dilakukan 
dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute 
dari unstandardizet residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedisitas adalah juka signifikan 
seluruh variabel bebas > 0,05. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka problem autokorelasi.Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
samalainnya.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 
(Ghozali, 2011: 110). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 
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menggunakan tabel statistik durbin Watson dengan kategori sebagai berikut 
(Santoso, 2001: 219) : 
a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif  
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 
Uji signifikan simultan atau bisa disebut uji F ini dapat dilihat pada tabel 
anova yang bisa digunakan untuk melihat kesesuian model regresi yang telah 
dibuat. Semisal dalam hal ini hipotesisnya (H0) adalah bahwa seluruh parameter 
model tidak layak berada didalam model (β1, β2, β3 = 0). Daerah penolakan adalah 
Fhitung>Ftabel atau pvalue<α. 
Seandainya dari hasil analisis regresi diketahui pvalue = 0. Ini berarti 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa parameter model regresi tidak layak 
berada didalam model “ditolak”. Dengan kata lain bahwa model yang dibuat 
sudah tepat (Astuti, 2012: 41). Pada intinya perbedaan dari uji F dan uji t itu 
adalah apabila pada uji f untuk menguji parameter secara simultan / keseluruhan 
sedangkan pada uji t untuk menguji parameter secara individual. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi dalam regresio linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, … 
Xn)secara serentak terhadap variabel dependen (Y). koefisien ini menunjukkan 
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seberapa besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 
model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. 
R
2
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan 
sedikitpun variasi variabel dependen.Sebaliknya R
2
sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel terhadap variabel 
dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan 
dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Suhartanto (2014: 328), regresi linier berganda adalah metode 
analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultandari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel-variabel bebas yaitu sistem dan 
prosedur, lokasi bank, marjin bagi hasil, dan biaya akad terhadap variabel terikat 
yaitu keputusan pengambilan pembiayaan modal kerja syariah. Sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis regresi yaitu uji asumsi klasik. 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + 𝑒 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen yaitu keputusan nasabah 
a = Konstanta 
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β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel sistem dan prosedur 
X2 = Variabel lokasi bank 
X3 = Variabel margin keuntungan 
X4 = Variabel biaya akad 
𝑒 = Standar eror 
 
3.8.5. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Hipotesis 
yang digunakan yaitu : 
1. Apabila H0 : bi ≤  0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi ≥  0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Sukowati Sragen1 
 Daerah Sragen merupakan daerah yang padat penduduk dan mayoritas 
beragam Islam. Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan 
orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidupnya. Dalam 
memenuhi kebutuhan mereka tidak terhindar dari transaksi atau bermuamalah 
dalam bidang ekonomi. Maka mereka diharapkan mampu melakukan transaksi 
yang Islami, karena dalam Islam tidak diperbolehkan menzhalimi atau 
menganiaya orang lain. 
 Hal inilah yang melatar belakangi berdirinya Bank Syariah Sragen. Bank 
Syariah Sragen memberikan solusi dan alternatif bagi masyarakat daerah Sragen 
dan sekitarnya sebagai lembaga keuangan perbankan yang menggunakan prinsip 
Syariah dalam operasinya, sehingga mereka akan merasa aman, nyaman, dan 
tenang. 
 Mengingat lembaga keuangan dan perbankan merupakan urat nadi 
perekonomian masyarakat, maka dengan adanya lembaga keuangan dan 
perbankan tersebut mata rantai perekonomian suatu daerah dapat berjalan dengan 
lancar. Oleh karena itu pemerintah kota Sragen menyediakan dan memfasilitasi 
                                                          
1
 Sumber: Kepala Cabang BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar  
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kebutuhan masyarakat mengenai jasa layanan perbankan, salah satunya dengan 
mendirikan Bank Syariah. 
Pada mulanya pemerintah kota Sragen menjadi pemilik tunggal dari Bank 
Syariah Sragen dengan nama dan badan hukum sebagai Perusahaan Daerah Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (PD. BPR Syariah) kabupaten Sragen yang mulai 
beroperasi pada tanggal 2 juni 2008. Hal ini dikarenakan 100% persen sahamnya 
milik pemerintah kabupaten Sragen. Bank Syariah Sragen diresmikan oleh Bupati 
Sragen 27 Mei 2008 di Ndayu Alam Lestari Sragen bertepatan tahun kota Sragen 
dengan ulang tahun kota Sragen yang ke 262. 
Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2007 tanggal 15 Agustus 2007 tentang PD. 
BPR Syariah kabupaten Sragen merupakan landasan awal Bank Syariah Sragen 
sebagai dasar untuk memperoleh perijinan ke Bank Indonesia. Bank Syariah 
Sragen merupakan satu-satunya Bank Syariah berbadan hukum Perusahaan 
Daerah di Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
terbit pada tanggal 16 Juli 2008, pasal 7 dijelaskan bahwa bentuk badan hukum 
Bank Syariah adalah Perseroan Terbatas. Sehingga pemerintah bersama DPRD 
Sragen merevisi Peraturan Daerah Sragen tentang PD. BPR Syariah Sragen dan 
menerbitkan peraturan Pemerintah yang baru yaitu No. 4 Tahun 2009 tanggal 16 
Mei 2009 tentang perubahan Bentuk Badan HUkum dan nama Perusahaan Daerah 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (PD. BPRS Syariah) kabupaten Sragen menjadi 
Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Sragen. 
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Perubahan tersebut juga berdasarkan pada Akte Nomor 15 Notaris 
Sunastiningsih, SH tanggal 9 juni 2009. Perubahan tersebut juga didasrkan pada 
pengesahan Menkum dan HAM Nomor: AHU-41113.A.H.01.01. Tahun 2009 
tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan Terbatas tanggal 24 Agustus 2009 
dan berdasarkan surat Bank Indonesia Nomor: 11/50/DP/PadBS/Slo tentang 
Persetujuan Ijin Usaha Perubahan Bentuk Badan Hukum tanggal 28 Oktober 
2009. 
Pada awal berdirinya PT. BPRS Sukowati Sragen memiliki modal dasar 
sebesar Rp10.000.000.00,- (Rp10 milyar) dengan modal disetor 1 M dengan 
pemilik tunggal yaitu pemerintah Kabupaten Sragen karena waktu itu masih 
berbadan hukum Perusahaan Daerah sehingga 100% sahamnya dimiliki 
Pemerintah Kabupaten Sragen. 
Namun setelah ada UU perbankan yang baru yaitu UU No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah yang menjelaskan bahwa badan hukum Perbankan 
Syariah adalah Perseroan Terbatas sehingga sejak berganti nama dan bentuk 
badan hukumnya Bank Syariah tidak hanya dimiliki oleh 1 orang atau badan 
usaha sebagai pemilik tunggal malainkan ada beberapa orang badan usaha yang 
memilikinya. 
Hasil rapat umum pemegang saham (RUPS) tanggal 9 Maret 2010 Surat 
Bank Indonesia No. 12/33/DPbS/PAdBS/Slo tanggal 09 Juli 2010 tentang 
perubahan komposisi kepemilikan saham dan modal disetor Bank Saudara 
Sebagai Berikut: 
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a. Pemkab Sragen 3000 lembar saham per @Rp1.000.000,- = Rp3.000.000.000,- 
(83,33%). 
b. Dr. Kusdinar Untung Yuni S. memiliki 300 lembar saham per 
@Rp1.000.000,- = Rp300.000.000,- (8,33%). 
c. H. Achmad Zaini memiliki 250 lembar per @Rp1.000.000,- = 
Rp250.000.000,- (6,94%). 
d. Sunaryo memiliki 50 lembar saham per @Rp1.000.000,- = Rp50.000.000,- 
(1,40%). 
Namum pada tahun 2013 terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham 
dibank Syariah Sragen. Berdasarkan Surat BI Solo Nomor 15/DPbS/IDABS/Slo 
tanggal 12 Maret 2013, akta Nomor: 03 Notaris Sunastiningsih, SH tanggal 03 
Juni 2013 dan daftar Perseroan Nomor: AHU-0068043.AH,01.09 tanggal 17 Juli 
2013, maka Pemegang Saham BPRS Sukowati Sragen: 
a. Pemerintah Kabupaten Sragen 
b. H. Achmad Zaini 
c. Sunaryo 
d. Suyatmi 
e. Drs. H. Soeparyo, M.Ag  
f. Anik Tulasminingsih 
BPRS Sukowati Sragen berupaya untuk menjdai solusi dalam 
bermuamalah yang berdasrkan prinsip Syariah dengan terus mengembangkan 
produk dan pelayanan kepada masyarakat serta membangun kemitraan dengan 
pemerintah, swasta dan non pemerintah. Dalam rangka mewujudkan 
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kesejahteraan masyarakat dengan semboyan AMANAH dan BAROKAH, 
sehingga kehadiran BPRS Sukowati Sragen mampu memberukan pelayanan 
prima kepada masyarakat Sragen dan sekitarnya, dari waktu kewaktu BPRS 
Sukowati Sragen mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 
Pada tahun 2010 Bank Syariah Sragen mulai membuka beberapa cabang di 
Kabupaten lain. Hingga sekarang ini Bank Syariah Sragen mempunyai empat 
kantor cabang dan satu kantor kas. Empat kantor cabang tersebut terletak di 
kabupaten Boyolali, Karnganyar, Wonogiri, dan Grobogan. Sedangkan kantor kas 
terletak di Jl. Sukowati KM 1 Gemolong Sragen. Hal tersebut merupakan bukti 
bahwa eksistensi Bank Syariah sudah tidak diragukan lagi. Rakyat merasa lebih 
nyaman dalam menjalankan trnsaksi ekonomi. 
2. Visi dan Misi PT, BPRS Sukowati Sragen 
Visi PT. BPRS Sukowati Sragen adalah Terwujudnya Lembaga Keuangan 
yang Sehat, Kuat dan Istiqomah dengan Prinsip Syariah untuk Kemaslahatan 
Masyarakat. 
Misi PT. BPRS Sukowati Sragen meliputi misi Pertama, Terciptanya tata 
kelola dan system perbankan berdasarkan prinsip Syariah yang sehat, kuat dan 
efisien.Kedua, Terwujudnya kesadaran umat Islam di Kabupaten Sragen dalam 
menjalankan muamalah berdasarkan prinsip Syariah. Ketiga, Terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan berdasrakan prinsip Syariah.Keempat, 
Terjalinya kerjasama yanmg harmonis antara Pemerintah. Masyarakat dan 
lembaga non Pemerintah dalam rangka mempercepat pembangunan daerah. 
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3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu bagan susunan organisasi yang 
menunjukkan tingkatan dari atas kebawah berdasrakan tingkatan jabatan dan 
dikelompokkan berdasrkan tugas dan wewenangnya masing-masing. Tugas 
merupakan pekerjaan seseorang yang haris dilaksanakan oleh seseorang pada 
suatu jabatan atau kedudukan tertentu. Sedangkan wewenang merupakan hak 
untuk melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan tertentu. 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. BPRS Sukowati Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Profil Company PT. BPRS Sukowati Sragen (2017) 
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Struktur Pengurus BPR Syariah Sragen 
a. Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : H. Musdiman, SE. MM 
Komisaris   : Drs. Rumiyanto, MM 
  : Soemarsono, SE. MM  
b. Dewan Pengawas Syariah 
Ketua  : Drs. H. Soeparyo, M. Ag 
Anggota  : KH. Minanul Aziz, S. Ag. M. Ud 
c. Direksi 
Direktur Utama : Sunaryo 
Direktur  : Fakhruddin Nur, Ssi 
 
4.1.2. Karakter Data Responden 
Deskripsi data responden diperoleh berdasarkan distribusi data tentang 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pekerjaan dan pendapatan per 
bulan responden. Adapun selengkapnya adalah sebagai berikut : 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelommpokkan dalam dua kelompok yaitu laki-laki 
dan perempuan. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan jelas dapat 
dilihat tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 42 62,7 
2 Perempuan 25 37,3 
Jumlah  67 100 
 
 Berdasarkan keterangan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa nasabah 
yang menggunkan pembiayaan modal kerja yang berjenis kelamin laki – laki 
sebanyak 42 orang, sedangkan nasabah perempuan sebanyak 42 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian di BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Karanganyar berjenis kelamin laki – laki. 
2. Responden Berdasarkan Usia 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan usia dapat 
dilihat pada hasil frekuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 20 – 30 10 14,9 
2 30 – 40 19 28,4 
3 40 – 50 30 44,8 
4 di atas 50 8 11,9 
Jumlah  67 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden penelitian berusia anatara 20 – 30 tahun sebanyak 10 responden, 
responden usia 30 – 40 tahun sebanyak 19 responden, responden usia 40 – 50 
sebanyak 30 responden, dan responden usia diatas 50 tahun sebanyak 8 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah yang 
menggunakan pembiayaan modal kerja adalah yang berusia 40 – 50 tahun. 
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Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa responden dengan presentase 
paling banyak adalah usia 40 – 50 tahun dengan angka 44,8 %. 
3. Responden Berdasarkan Pendidikan 
Untuk mengetahui lebih lanjut distribusi responden berdasarkan pendidikan 
dapat dilihat pada hasil ferkuensi data responden sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 
No  Pendidikan  Frekuensi  Persentase (%) 
1 SD 5 7,5 
2 SMP 23 34,3 
3 SMA 18 26,9 
4 Diploma 12 17,9 
5 SI 9 13,4 
Jumlah   67 100 
 
Dari tabel 4.3 diperoleh bahwa sebagian besar responden yang berpendidikan 
sampai SMP sebanyak 23 responden, responden yang berpendidikan sampai SMA 
sebanyak 18 responden, responden yang berpendidikan sampai Diploma sebanyak 
12 responden, sedangkan responden yang berpendidikan sampai Sarjana sebanyak 
9 responden, dan yang responden berpendidikan lain sebanyak 5 responden. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden nasabah yang menggunakan 
pembiayaan modal kerja adalah yang berpendidikan sampai SMP. 
Dapat disimpulkan rata – rata responden yang mengisi kuesioner paling 
banyak adalah lulusan SMP dan SMA dengan presentase 34,3% dan 26.9%.  
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4. Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Tabel 4.4 
Penghasilan perbulan responden 
 
No Pendapatan Perbulan Frekuensi Persentase (%) 
1 Rp500.000-
Rp1.000.000 
5 7,5 
2 Rp.1.000.000-Rp 
2.000.000 
20 29,9 
3 Rp. 2.000.000-Rp 
3.000.000 
25 37,3 
4 Rp. 3.000.000-Rp 
4.000.000 
10 14,9 
5 Diatas Rp 4.000.000 7 10,4 
Jumlah  67 100 
 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar penghasilan perbulan 
Rp500.000-Rp1.000.000 sebanyak 5 responden, penghasilan Rp.1.000.000-Rp 
2.000.000 sebanyak 20 responden, penghasilan Rp. 2.000.000-Rp 3.000.000 
sebanyak 25 responden, sedangkan penghasilan Rp. 3.000.000-Rp 4.000.000 
sebanyak 10 responden, dan penghasilan Diatas Rp 4.000.000 sebanyak 7 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah yang 
menggunkan pembiayaan modal kerja memiliki penghasilan Rp. 2.000.000-Rp 
3.000.000. 
Dapat disimpulkan bahwa responden yang berdasarkan pendapatan perbulan 
adalah responden yang berpenghasilan di atas UMR Karanganyar. Pada tahun 
2017 UMR Karanganyar adalah Rp. 1.560.00. Jadi rata-rata penghasilan nasabah 
yang menggunakan pembiayan modal kerja di atas UMR Karanganyar dengan 
presentase sebesar 37,3% dan 29,9 %. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1     Diskripsi data 
1. Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan di BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh system dan prosedur, lokasi 
bank, margin bagi hasil, biaya akad terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner secara langsung kepada 
responden yaitu kepada para nasabah pembiayaan modal kerja pada tanggal 30 
Mei sampai 30 Juni 2017 kepada 67 nasabah dan pengisian kuesioner supaya 
cepat kembali maka responden diminta mengisi kuesioner secara langsung dan 
setelah selsai kuesioner diserahkan kepada peneliti. 
2.  Pengujian Kualitas Data 
Instrumen yang digunakan untuk penelitian harus memenuhi kriteria 
persyaratan angket, untuk itu terlebih dahulu dilakukan pengujian 
instrument.Instrument yang baik harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
Persyaratan tersebut bila terpenuhi maka instrumen dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
 
4.2.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik Instrumen 
digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas 
item-item pertanyaan dalam kuesioner bertujuan untuk mengetahui apakah item-
item tersebut benar-benar mengukur konsep-konsep yang dimaksudkan dalam 
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penelitian ini dengan tepat. Criteria dalam menentukan validitas kuesioner adalah 
jika koefisien product moment melebihi r tabel  
a. Validitas item pernyataan untuk Sistem dan Prosedur 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Sistem dan Prosedur 
No Item  Rhitung Rtabel Status 
Item 1 0,801 0,361 Valid 
Item 2 0,908 0,361 Valid 
Item 3 0,733 0,361 Valid 
Item 4 0,764 0,361 Valid 
Item 5 0,764 0,361 Valid 
Item 6 0,764 0,361 Valid 
Item 7 0,573 0,361 Valid 
Item 8 0,779 0,361 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel sistem dan prosedur yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas sistem dan prosedur memiliki Rhitung lebih besar dari nilai kritis (Rtabel) 
product momen pada taraf signifikan p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 
0,361. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir 
pernyataan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba 
instrumen variabel sistem dan prosedur dinyatakan valid.  
b. Validitas item pernyataan untuk Lokasi Bank 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Lokasi Bank  
No Item  Rhitung Rtabel Status 
Item 1 0,769 0,361 Valid 
Item 2 0,880 0,361 Valid 
Item 3 0,768 0,361 Valid 
Item 4 0,705 0,361 Valid 
Item 5 0,758 0,361 Valid 
Item 6 0,814 0,361 Valid 
Item 7 0,751 0,361 Valid 
Item 8 0,721 0,361 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel lokasi bank yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument validitas lokasi 
bank  memiliki Rhitung lebih besar dari nilai kritis (Rtabel) product momen pada taraf 
signifikan p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,361. Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) 
pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrumen variabel 
lokasi bank dinyatakan valid.  
c. Validitas item pernyataan untuk Margin Bagi Hasil 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Margin Keuntungan 
No Item  Rhitung Rtabel Status 
Item 1 0,772 0,361 Valid 
Item 2 0,926 0,361 Valid 
Item 3 0,782 0,361 Valid 
Item 4 0,872 0,361 Valid 
Item 5 0,795 0,361 Valid 
Item 6 0,815 0,361 Valid 
Item 7 0,680 0,361 Valid 
Item 8 0,825 0,361 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel margin bagi hasil yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrumen 
validitas margin bagi hasil  memiliki Rhitung lebih besar dari nilai kritis (Rtabel) 
product momen pada taraf signifikan p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 
0,361. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir 
pernyataan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba 
instrumen variabel margin bagi hasil dinyatakan valid.  
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d. Validitas item pernyataan untuk Biaya Akad 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Biaya Akad 
No Item  Rhitung Rtabel Status 
Item 1 0,560 0,361 Valid 
Item 2 0,899 0,361 Valid 
Item 3 0,866 0,361 Valid 
Item 4 0,787 0,361 Valid 
Item 5 0,758 0,361 Valid 
Item 6 0,841 0,361 Valid 
Item 7 0,554 0,361 Valid 
Item 8 0,773 0,361 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel biaya akad yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrumen validitas biaya 
akad memiliki Rhitung lebih besar dari nilai kritis (Rtabel) product momen pada taraf 
signifikan p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,361. Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) 
pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrumet variabel 
biaya akad dinyatakan valid.  
e. Validitas item pernyataan untuk Keputusan Nasabah Menggunakan 
Pembiayaan Modal Kerja 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Keputusan Nasabah 
No Item  Rhitung Rtabel Status 
Item 1 0,871 0,361 Valid 
Item 2 0,806 0,361 Valid 
Item 3 0,725 0,361 Valid 
Item 4 0,908 0,361 Valid 
Item 5 0,824 0,361 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel keputusan nasabah yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas keputusan nasabah memiliki Rhitung lebih besar dari nilai kritis (Rtabel) 
product momen pada taraf signifikan p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 
0,361. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir 
pernyataan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba 
instrumen variabel keputusan nasabah dinyatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dengan metode Cronbach‟s Alpha dari masing-masing 
instrument dalam suatu variabel, hasil pengujian dari suatu instrument dikatakan 
reliable apabila hasil pengujian menghasilkan Cronbach‟s Alpha (rhitung) di atas 
(0,60), maka instrument tersebut reliable (Imam Ghozali, 2001: 42). Hasil uji 
reliabilitas dari masing-masing instrument diatas dalam variabel penelitian 
sebagai berikut 
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 
 
No Nama Variabel Cronbach Status 
1. Sistem dan Prosedur 0,783 Reliable  
2. Lokasi Bank 0.784 Reliable 
3. Margin Keuntungan 0,790 Reliable 
4. Biaya Akad 0,782 Reliable 
5. Keputusan Nasabah 0,812 Reliable 
 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel diperoleh nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 yang mana dijelaskan bahwa semua variabel 
menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka seluruh uji 
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instrumenyang terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk 
dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dalam penelitian dapat digunakan untuk estimasi dengan 
signifikasi dan representatif jika model tersebut tidak menyimpang dari asumsi 
dasar klasik regresi berupa normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan uji statistik 
Kolmogorof-Smirnov dengan criteria yang digunakan adalah P-value yang 
signifikannya jelas diketemukan yaitu sebesar 5% (0,05), jika nilai probilitas yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (Ghozali, 
2001: 83). Perhitungan normalitas menggunakan bantuan program SPSS 
menunjukkan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat perhitungan sebagai berikut:    
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 67 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.94305550 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z .528 
Asymp. Sig. (2-tailed) .943 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan data diatas, menunjukkan  bahwapengujian terhadap residual 
persamaan regresi memberikan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,943 dan nilainya di 
atas 0,05, hal ini berarti data dalam penelitian telah berdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2001: 
63).Multikolinearitas pada dasarnya merupakan fenomena (regresi) sampel. 
Adanya multikolinearitas dapat dilihat pada tolerance value atau variance inflation 
factor (FIV). Model regresi bebas multikolinearitas adalah mempunyai VIF di 
sekitar angka 1, sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai amgka tolerance 
mendekati 1. Hasil pengujian multikolinearitas dengan SPSS diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tebel 4.12 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Sistem dan 
Prosedur 
0,427 2,343 Bebas 
Multikolinieritas 
Lokasi Bank 0,207 4,834 Bebas 
Multikolinieritas 
Margin 
Keuntungan 
0,314 3,182 Bebas 
Multikolinieritas 
Biaya Akad 0,35 4,262 Bebas 
Multikolinieritas 
 
 
Dari hasil perhitungan tabel diatas uji Multikolinieritas menunjukkan 
bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%), 
artinya tidak ada kolerasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 
perhitungan juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki VIF kurang 
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dari 10 (<10).Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala Multikolinieritas 
dalam model regresi yang digunakan. 
3. Uji Heteroskedisitas 
Tabel 4.13 
Uji Heteroskedisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.440 1.092  1.318 .192 
x1 .081 .043 .348 1.878 .065 
x2 .024 .068 .095 .356 .723 
x3 -.038 .057 -.144 -.668 .507 
x4 -.063 .068 -.233 -.932 .355 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai signifikansi dari 
sistem dan prosedur, lokasi bank, margin keuntungan, biaya akad adalah 0,065, 
0,723, 0,507, dan  0,355. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel 
yang mengandung heteroskedisitas karena nilai signifikansi di atas 0,05. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah didalam sebuah 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 
tidak ada problem autokorelasi. Metode yang sering digunakan adalah dengan 
menggunakan uji Durbin Watson.Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
Durbin Watson sebesar 1,732. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
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Durbin Watson berada antara -2 samapai +2 yang berarti tidak ada autokorelasi 
dalam model regresi. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hasil analisis uji F adalah sebagai berikut  
Tabel 4.14 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 448.760 4 112.190 27.915 .000
b
 
Residual 249.181 62 4.019   
Total 697.940 66    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
 
Dari tabel diatas diketahui nilai F hitung sebesar 27,915 sedangkan nilai F 
tabel sebesar 2,52 atau Fhitung> Ftabel. Untuk nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,000 dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel sistem dan 
prosedur, lokasi bank, margin bagi hasil, biaya akad berpengaruh secara bersama-
sama terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja pada 
BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi varaibel dependen. Uji koefisien 
diterminasi ini dapat dilihat pada tabel model Summary. Tabel ini merupakan 
ringkasan dari model, dimana R Square menyatakan nilai koefisien diterminasi 
(R
2
). Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R square sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .802
a
 .643 .620 2.005 2.204 
a. Predictors: (Constant), total4, total1, total3, total2 
b. Dependent Variable: total5 
 
Dari tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu adjusted 
R square sebesar 0,620. Hal ini berarti 62,0% variasi perubahan keputusan 
nasabah dapat dijelaskan oleh variasi perubahan sistem dan prosedur, lokasi bank, 
margin keuntungan, biaya akad. Sedangkan sisanya (100 – 62,0% = 38,0%) 
keputusan nasabah dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan 
dalam penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
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4.2.5 Uji Regresi 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.241 1.843  1.216 .229 
x1 .207 .073 .328 2.825 .006 
x2 -.621 .114 -.909 -5.451 .000 
x3 .370 .097 .519 3.836 .000 
x4 .577 .115 .787 5.023 .000 
a. Dependent Variable: keputusan 
Dari hasil analisis regresi diatas diperoleh model regresi sebagai berikut : 
Keputusan = 2,241 + 0,207X1 -0, 621X2 + 0,370X3 + 0,577X4 +e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di intrepetasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 2,241 artinya jika variabel (sistem dan prosedur, lokasi 
bank, margin keuntungan, dan biaya akad) bernilai 0 (konstan), maka skor 
keputusan pengambilan pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar nilainya sebesar 2,241. 
2. Koefisien regresi variabel sistem dan prosedur (X1) sebesar 0,207 artinya 
setiap kenaikan skor variabel sistem dan prosedur satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel keputusan nasabah  akan 
naik sebesar 0,207. 
3. Koefisien regresi variabel lokasi bank (X2) sebesar -0,621 artinya setiap 
kenaikan skor variabel lokasi bank satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel keputusan nasabah akan turun sebesar 
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0,621. Berarti semakin tinggi variabel lokasi akan semakin menurunkan 
keputusan nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja di BPRS Sukowati 
Sragen. 
4. Koefisien regresi variabel margin keuntungan (X3) sebesar 0,370artinya setiap 
kenaikan skor variabel margin bagi hasil satu-satuan, dengan asumsi variabel 
lain dianggap konstan maka skor variabel keputusan nasabah  akan naik 
sebesar 0,370. 
5. Koefisien regresi variabel biaya akad (X4) sebesar 0,577artinya setiap 
kenaikan skor variabel biaya akad satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel keputusan  nasabahakan naik sebesar 
0,577. 
 
4.2.6 Uji T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Pengujian 1 dilakukan dengan membandingkana t hitung dengan t 
tabel. Jika thitung> ttabel pada tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 0,05), maka 
Ha diterima yang artinya variabel independen yang diuji secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.241 1.843  1.216 .229 
x1 .207 .073 .328 2.825 .006 
x2 -.621 .114 -.909 -5.451 .000 
x3 .370 .097 .519 3.836 .000 
x4 .577 .115 .787 5.023 .000 
a. Dependent Variable: keputusan 
 
1. Variabel Sistem dan Prosedur (X1) 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung sebesar 2,825 sedangkan t tabel 
sebesar 1,99897atau thitung> ttabel. Untuk nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,006 dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,006< 0,05. Dengan  demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel sistem dan 
prosedur berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja. 
2. Variabel Lokasi Bank (X2) 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung sebesar -5,451 sedangkan t tabel 
sebesar 1,99897atau thitung> ttabel. Untuk nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,000 dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000< 0,05. Dengan  demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolakdan H1 diterima yang berarti variabel lokasi bank 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan 
modal kerja. 
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3. Variabel Margin Keuntungan  (X3) 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung sebesar 3,836 sedangkan t tabel 
sebesar 1,99897atau thitung> ttabel. Untuk nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,000 dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000< 0,05. Dengan  demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel margin bagi 
hasil berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja. 
4. Variabel Biaya Akad (X4) 
Dari tabel diatas diketahui nilai t hitung sebesar 5,023 sedangkan t tabel 
sebesar 1,99897atau thitung> ttabel. Untuk nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0,000 dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000< 0,05. Dengan  demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel biaya akad 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan 
modal kerja. 
 
4.2.7. Hasil Analisis Data 
Brdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan bahwa: 
 Pertama Pengaruh Sistem dan Prosedur, Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai thitung> ttabel (2,825>1,99897) dan nilai probabilitas < 0,05 (taraf 
signifikan 5%), maka untuk variabel sistem dan prosedur hipotesis H0 ditolak, 
artinya bahwa sistem dan prosedur berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
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nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar. 
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel sistem dan 
prosedur berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Artinya semakin cepat sistem dan prosedur maka akan semakin banyak nasabah 
yang melakukan pembiayaan modal kerja. 
Menurut penelitian Muhammad (2001) bahwa sistem dan prosedur 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan 
modal kerja, prosedur yang tidak berbelit-belit membuat nasabah mau melakukan 
transaksi lagi di kemudian hari. 
Kedua Pengaruh Lokasi Bank, Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai 
thitung> ttabel (5,451> 1,99897) dan nilai probabilitas < 0,05 (taraf signifikan 5%), 
maka untuk variabel lokasi bank hipotesis H0 ditolak, artinya bahwa lokasi bank 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan pembiayaan 
modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Ketiga Pengaruh Margin Keuntungan, Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai thitung> ttabel (3,836>1,99897) dan nilai probabilitas < 0,05 (taraf 
signifikan 5%), maka untuk variabel margin bagi hasil hipotesis H0 ditolak, 
artinya bahwa margin keuntungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen 
Cabang Karanganyar. 
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Menurut Karim (2004: 279) margin keuntungan adalah persentase tertentu 
yang ditetapkan per tahun perhitungan margin keuntungan  secara harian, maka 
jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan 
secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan. 
Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara 
angsuran. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan 
murabahah, salam, istishna’, dan atau ijarah disebut sebagai piutang. Besarnya 
piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah pembiayaan (harga 
beli ditambah harga pokok) yang tercantum di dalam perjanjian pembiayaan 
(Karim, 2007: 280-282). 
Keempat Pengaruh Biaya Akad, Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai thitung> ttabel (5,023 > 1,99897) dan nilai probabilitas < 0,05 (taraf signifikan 
5%), maka untuk variabel biaya akad hipotesis H0 ditolak, artinya bahwa biaya 
akad berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar. 
Tjiptono (2008: 45) biaya akad merupakan salah satu aspek penting dalam 
kegiatan pemasaran dalam jasa keuangan syariah. Karena harga menjadi salah 
satu strategi dalam bauran pemasaran penyedia jasa keuangan syariah yang 
penting, maka sangatlah perlu untuk diperhatikan, mengingat harga merupakan 
faktor penentu laku tidaknya produk dan jasa yang ditawarkan oleh kantor jasa 
keuangan syariah. Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap 
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. 
Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimalisasi laba. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem dan Prosedur berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar, berdasarkan hasil penelitian variabel sistem dan prosedur (x1) 
diperoleh nilai Thitung sebesar 2,825 dengan p-value 0,006. Dengan 
menggunakan batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat Ttabel sebesar 1,99897. 
Ini berarti 2,825 > 1,99897 atau 0,006 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 
ditolak, 
2. Lokasi Bank berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar, berdasarkan hasil penelitian variabel lokasi bank (x2) diperoleh 
nilai Thitung sebesar -5.451 dengan p-value 0,000. Dengan menggunakan 
batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat Ttabel sebesar 1,99897. Ini berarti -
5,451> 1,99897 atau 0,000  < 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. 
3. Margin Keuntungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar, berdasarkan hasil penelitian variabel margin bagi hasil (x3) 
diperoleh nilai Thitung sebesar 3,836 dengan p-value 0,000. Dengan 
menggunakan batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat Ttabel sebesar 1,99897. 
 
84 
 
 
 
Ini berarti 3,836 > 1,99897 atau 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 
ditolak. 
4. Biaya Akad berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan pembiayaan modal kerja pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar, berdasarkan hasil penelitian variabel biaya akad (x4) diperoleh 
nilai Thitung sebesar 5,023 dengan p-value 0,000. Dengan menggunakan 
batas signifikan 0,05 (α=5%), didapat Ttabel sebesar 1,99897. Ini berarti 
5,023 > 1,99897 atau 0,000< 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar, sehingga representatif terhadap jumlah populasi nasabah 
pembiayaan modal kerja BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data data yang diperoleh 
dari penilaian responden yang disampaikan secara tertulis melalui kuesioner 
sehingga kemungkinan responden tidak jujur dalam pengisiannya. 
3. Keterbatasan dalam metode survai bahwa responden terkadang tidak 
memiliki waktu yang banyak sehingga terjadi kelemahan emosional dalam 
mengisi kuesioner. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
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1. Diharapkan pihak BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar selalu 
mempertahankan atau meningkatkan sistem dan prosedur, margin bagi hasil, 
biaya akad dan lokasi yang strategis agar dapat menarik minat nasabah dalam 
melakukan transaksi khususnya produk pembiayaan modal kerja. 
2. Disarankan peneliti selanjutnya dapat memperluas daerah penelitiannya, tidak 
hanya pada BPRS Sukowati Sragen Cabang Karanganyar saja agar hasil yang 
dicapai lebih maksimal. 
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Lampiran 1 
                                
    
Jadwal Penelitian      
                                 
    
Bulan  Januari  Febuari Maret  April  Mei Juni  September Oktober Desember  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal    X X X                                                         
    
Konsultasi            X   X         X     X X                                   
Pendaftaran, 
Penjadwalan 
Seminar Proposal                                   X X                           
    
Ujian Seminar 
Proposal                                        X                         
    
Revisi Proposal                                          X X                         
Penelitian                                         X X X X                     
Analisis Data                                                  X X X X             
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                 X                                   X X X       
    
Pendaftaran, 
Penjadwalan 
Munaqosah                    X X                                     X X   
    
Munaqosah                                                                 X    
Revisi Skripsi                                                                   X X  
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Lampiran 2 
KUESIONER  
Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Sukowati 
Sragen Cabang Karanganyar 
1. Umum 
Dengan rasa hormat peneliti, memohon kesediaannya untuk mengisi daftar kuesioner 
yang diberikan kepada anda.Jawaban yang anda berikan adalah informasi bagi peneliti sebagai 
data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Keputusan Nasabah 
Menggunakan Pembiayaan Modal Kerja Pada BPRS Sukowati Sragen Cabang 
Karanganyar.Penelitian mengharapkan kesediaan anda untuk menjawab dengan baik. 
Terima kasih atas kerjasamanya. 
II. Identitas Responden 
1. Nama: ……………………. 
2. Jenis Kelamin  
a. Laki – Laki b. Perempuan 
3. Umur  
a.  20 – 30 tahun c. 41 – 50 tahun  
b. 31 – 40 tahun d. Diatas 50 tahun  
4. Pendidikan Terakhir 
a. SD  c. SMA e. Sarjana 
b. SMP d. Diploma 
5. Pendapatan per bulan : 
a. Rp 500.000-Rp 1.000.000 c. Rp. 2.000.000-Rp 3.000.000 
b. Rp.1.000.000-Rp 2.000.000 d. Rp. 3.000.000-Rp 4.000.000 
e. Diatas Rp 4.000.000 
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III. Petunjuk pengisian 
 
Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memberikan tanda check list (√) pada 
kolom yang tersedia. Adapun makna dalam kolom adalah sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
IV. Daftar Pertanyaan 
1. Sistem dan Prosedur 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Proses permohonan pembiayaan di BPRS Sukowati 
Sragen sangat mudah 
     
2 Proses Realisasi pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen 
sesuai dengan persetujuan 
     
3 BPRS Sukowati Sragen memberikan kemudahan 
prosedur terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan. 
     
4 Prosedur transaksi di BPRS Sukowati Sragen dalam 
pembiayaan mudah dipahami nasabah 
     
5 Proses realisasi permohonan pembiayaan di BPRS 
Sukowati Sragen cepat 
     
6 Proses pencairan dana pembiayaan di BPRS Sukowati 
Sragen cepat 
     
7 Persyaratan dalam pengajuan pembiayaan di BPRS 
Sukowati Sragen mudah 
     
8 Dalam melakukan pembiayaan di BPRS Sukowati 
Sragen persyaratan jaminan yang diajukan tidak 
memberatkan 
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2. Lokasi Bank 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Lokasi BPRS Sukowati Sragen mudah dijangkau      
2 BPRS Sukowati Sragen mudah dilalui dengan 
transportasi umum apapun 
     
3 Letak BPRS Sukowati Sragen strategis      
4 BPRS Sukowati Sragen terletak dipusat keramaian      
5 Tempat parkir di BPRS Sukowati Sragen luas dan aman      
6 Tersedia pos-pos keamanan di sekitar BPRS Sukowati 
Sragen 
     
7 BPRS Sukowati Sragen dekat dengan perkotaan      
8 BPRS Sukowati Sragen terletak dipusat kota sehingga 
banyak yang menggunakan jasanya 
     
 
3. Margin Keuntungan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya melakukan pembiayaan di BPRS Sukowati Sragen 
karena margin yang diberikan ringan 
     
2 Saya merasa margin yang ditetapkan oleh BPRS 
Sukowati Sragen tidak memberatkan 
     
3 Perhitungan margin di BPRS Sukowati Sragen sangat 
mudah untuk saya melakukan pembiayaan 
     
4 Saya dapat memahami perhitungan margin dalam 
menetapkan harga sehingga memudahkan saya dalam 
melakukan pembiayaan 
     
5 Saya tertarik untuk menggunakan pembiayaan karena 
persyaratan yang mudah 
     
6 Saya akan mempertimbangkan mengajukan pembiayaan 
karena syaratnya tidak sulit 
     
7 Saya mengajukan pembiayaan di BPRS Sukowati      
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Sragen lebih mudah system angsurannya di bandingkan 
BPRS lain 
8 Saya merasa pelayanan di BPRS Sukowati Sragen lebih 
memuaskan dari pada di BPRS lain 
     
 
4. Biaya Akad 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya merasa tidak dirugikan atas biaya-biaya akad yang 
diberikan pihak BPRS. 
     
2 Saya merasa biaya akad yang terdapat di BPRS tidak 
memberatkan 
     
3 Biaya akad yang diberikan tidak berpengaruh terhadap 
modal yang saya punya. 
     
4 Biaya akad yang dibebankan tidak mengurangi modal 
yang saya punya 
     
5 Biaya akad di BPRS Sukowati Sragen lebih rendah 
dibandingkan di BPRS lain. 
     
6 Biaya akad di BPRS Sukowati Sragen merupakan biaya 
yang paling murah 
     
7 Biaya akad sudah ditetapkan oleh pihak BPRS Sukowati 
Sragen dengan jelas. 
     
8 Kesepakatan mengenai biaya akad sudah ditetapkan 
dengan baik 
     
 
5. Keputusan  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS 
Sukowati Sragen karena sistem dan prosedurnya yang 
mudah dan cepat sesuai kebutuhan 
     
2 Saya mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS 
Sukowati Sragen karena biaya akad yang diberikan 
murah dan tidak memberatkan. 
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3 Saya mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS 
Sukowati Sragen karena lokasi mudah dijangkau dan 
dekat dengan pusat kota. 
     
4 Saya mengambil pembiayaan modal kerja di BPRS 
Sukowati Sragen karena margin bagi hasil yang lumayan 
tinggi dan sama-sama menguntungkan. 
     
5 Saya merasa puas mengambil pembiayaan modal kerja 
di BPRS Sukowati Sragen 
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Lampiran 4 
 
Uji Validitas dan Uji reabilitas 
Variabel Sistem dan Prosedur 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 total 
p1 
Pearson Correlation 1 .818
**
 .466
**
 .402
*
 .441
*
 .441
*
 .664
**
 .570
**
 .801
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .009 .028 .015 .015 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson Correlation .818
**
 1 .593
**
 .640
**
 .564
**
 .564
**
 .566
**
 .739
**
 .908
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .001 .001 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson Correlation .466
**
 .593
**
 1 .666
**
 .576
**
 .576
**
 .140 .359 .733
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .001  .000 .001 .001 .460 .051 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p4 
Pearson Correlation .402
*
 .640
**
 .666
**
 1 .493
**
 .493
**
 .236 .670
**
 .764
**
 
Sig. (2-tailed) .028 .000 .000  .006 .006 .209 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 
Pearson Correlation .441
*
 .564
**
 .576
**
 .493
**
 1 1.000
**
 .220 .478
**
 .764
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .001 .001 .006  .000 .243 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 
Pearson Correlation .441
*
 .564
**
 .576
**
 .493
**
 1.000
**
 1 .220 .478
**
 .764
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .001 .001 .006 .000  .243 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 
Pearson Correlation .664
**
 .566
**
 .140 .236 .220 .220 1 .484
**
 .573
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .460 .209 .243 .243  .007 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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p8 
Pearson Correlation .570
**
 .739
**
 .359 .670
**
 .478
**
 .478
**
 .484
**
 1 .779
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .051 .000 .008 .008 .007  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
total 
Pearson Correlation .801
**
 .908
**
 .733
**
 .764
**
 .764
**
 .764
**
 .573
**
 .779
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.783 9 
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Variabel Lokasi Bank 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 total 
p1 
Pearson Correlation 1 .818
**
 .471
**
 .441
*
 .408
*
 .559
**
 .335 .707
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .009 .015 .025 .001 .070 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson Correlation .818
**
 1 .592
**
 .561
**
 .640
**
 .575
**
 .561
**
 .665
**
 .880
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .000 .001 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson Correlation .471
**
 .592
**
 1 .559
**
 .654
**
 .631
**
 .513
**
 .297 .768
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .001  .001 .000 .000 .004 .111 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p4 
Pearson Correlation .441
*
 .561
**
 .559
**
 1 .472
**
 .646
**
 .409
*
 .384
*
 .705
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .001 .001  .009 .000 .025 .036 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 
Pearson Correlation .408
*
 .640
**
 .654
**
 .472
**
 1 .454
*
 .605
**
 .398
*
 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .000 .009  .012 .000 .029 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 
Pearson Correlation .559
**
 .575
**
 .631
**
 .646
**
 .454
*
 1 .633
**
 .557
**
 .814
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .012  .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 
Pearson Correlation .335 .561
**
 .513
**
 .409
*
 .605
**
 .633
**
 1 .492
**
 .751
**
 
Sig. (2-tailed) .070 .001 .004 .025 .000 .000  .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 
Pearson Correlation .707
**
 .665
**
 .297 .384
*
 .398
*
 .557
**
 .492
**
 1 .721
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .111 .036 .029 .001 .006  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total 
Pearson Correlation .769
**
 .880
**
 .768
**
 .705
**
 .758
**
 .814
**
 .751
**
 .721
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.784 9 
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Variabel Margin Keuntungan 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 total 
p1 
Pearson Correlation 1 .700
**
 .498
**
 .597
**
 .500
**
 .701
**
 .364
*
 .642
**
 .772
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .005 .000 .048 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson Correlation .700
**
 1 .657
**
 .785
**
 .706
**
 .645
**
 .715
**
 .753
**
 .926
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson Correlation .498
**
 .657
**
 1 .782
**
 .633
**
 .547
**
 .458
*
 .478
**
 .782
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .000 .002 .011 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p4 
Pearson Correlation .597
**
 .785
**
 .782
**
 1 .573
**
 .688
**
 .426
*
 .798
**
 .872
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 .019 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 
Pearson Correlation .500
**
 .706
**
 .633
**
 .573
**
 1 .631
**
 .600
**
 .495
**
 .795
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .001  .000 .000 .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 
Pearson Correlation .701
**
 .645
**
 .547
**
 .688
**
 .631
**
 1 .364
*
 .722
**
 .815
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000  .048 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 
Pearson Correlation .364
*
 .715
**
 .458
*
 .426
*
 .600
**
 .364
*
 1 .458
*
 .680
**
 
Sig. (2-tailed) .048 .000 .011 .019 .000 .048  .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 
Pearson Correlation .642
**
 .753
**
 .478
**
 .798
**
 .495
**
 .722
**
 .458
*
 1 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .005 .000 .011  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total 
Pearson Correlation .772
**
 .926
**
 .782
**
 .872
**
 .795
**
 .815
**
 .680
**
 .825
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.790 9 
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Variabel Biaya Akad 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 total 
p1 
Pearson Correlation 1 .539
**
 .589
**
 .310 .278 .409
*
 .188 .128 .560
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .001 .095 .137 .025 .319 .500 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson Correlation .539
**
 1 .839
**
 .707
**
 .600
**
 .667
**
 .401
*
 .658
**
 .899
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .000 .000 .028 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson Correlation .589
**
 .839
**
 1 .634
**
 .644
**
 .705
**
 .289 .461
*
 .866
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .122 .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p4 
Pearson Correlation .310 .707
**
 .634
**
 1 .457
*
 .585
**
 .205 .772
**
 .787
**
 
Sig. (2-tailed) .095 .000 .000  .011 .001 .276 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p5 
Pearson Correlation .278 .600
**
 .644
**
 .457
*
 1 .692
**
 .387
*
 .477
**
 .758
**
 
Sig. (2-tailed) .137 .000 .000 .011  .000 .035 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p6 
Pearson Correlation .409
*
 .667
**
 .705
**
 .585
**
 .692
**
 1 .444
*
 .593
**
 .841
**
 
Sig. (2-tailed) .025 .000 .000 .001 .000  .014 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p7 
Pearson Correlation .188 .401
*
 .289 .205 .387
*
 .444
*
 1 .595
**
 .554
**
 
Sig. (2-tailed) .319 .028 .122 .276 .035 .014  .001 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p8 
Pearson Correlation .128 .658
**
 .461
*
 .772
**
 .477
**
 .593
**
 .595
**
 1 .773
**
 
Sig. (2-tailed) .500 .000 .010 .000 .008 .001 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total 
Pearson Correlation .560
**
 .899
**
 .866
**
 .787
**
 .758
**
 .841
**
 .554
**
 .773
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.782 9 
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Variabel Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan Modal Kerja 
 
Correlations 
 p1 p2 p3 p4 p5 total 
p1 
Pearson 
Correlation 
1 .633
**
 .413
*
 .797
**
 .660
**
 .871
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .023 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson 
Correlation 
.633
**
 1 .594
**
 .650
**
 .520
**
 .806
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson 
Correlation 
.413
*
 .594
**
 1 .631
**
 .510
**
 .725
**
 
Sig. (2-tailed) .023 .001  .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
p4 
Pearson 
Correlation 
.797
**
 .650
**
 .631
**
 1 .664
**
 .908
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
p5 
Pearson 
Correlation 
.660
**
 .520
**
 .510
**
 .664
**
 1 .824
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .004 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
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total 
Pearson 
Correlation 
.871
**
 .806
**
 .725
**
 .908
**
 .824
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.812 6 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Variables Entered/Removed
a
 
Mode
l 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
x4, x1, x3, 
x2
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: y 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .802
a
 .643 .620 2.005 .643 27.915 4 62 .000 2.204 
a. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
b. Dependent Variable: y 
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ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 448.760 4 112.190 27.915 .000
b
 
Residual 249.181 62 4.019   
Total 697.940 66    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.241 1.843  1.216 .229      
x1 .207 .073 .328 2.825 .006 .444 .338 .214 .427 2.343 
x2 -.621 .114 -.909 -5.451 .000 .393 -.569 -.414 .207 4.834 
x3 .370 .097 .519 3.836 .000 .645 .438 .291 .314 3.182 
x4 .577 .115 .787 5.023 .000 .661 .538 .381 .235 4.262 
a. Dependent Variable: y 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) x1 x2 x3 x4 
1 
1 4.966 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .015 17.930 .81 .14 .03 .00 .00 
3 .011 20.928 .12 .53 .00 .17 .05 
4 .004 34.248 .03 .25 .36 .75 .14 
5 .003 39.505 .04 .09 .60 .08 .81 
a. Dependent Variable: y 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 9.56 23.53 19.03 2.608 67 
Std. Predicted Value -3.633 1.727 .000 1.000 67 
Standard Error of 
Predicted Value 
.289 1.212 .517 .183 67 
Adjusted Predicted 
Value 
11.03 23.86 19.07 2.538 67 
Residual -5.727 4.012 .000 1.943 67 
Std. Residual -2.857 2.001 .000 .969 67 
Stud. Residual -2.916 2.078 -.009 1.007 67 
Deleted Residual -5.965 4.326 -.040 2.104 67 
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Stud. Deleted Residual -3.113 2.137 -.012 1.026 67 
Mahal. Distance .385 23.131 3.940 3.954 67 
Cook's Distance .000 .295 .017 .041 67 
Centered Leverage 
Value 
.006 .350 .060 .060 67 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 67 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.94305550 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .064 
Positive .064 
Negative -.050 
Kolmogorov-Smirnov Z .528 
Asymp. Sig. (2-tailed) .943 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.440 1.092  1.318 .192 
x1 .081 .043 .348 1.878 .065 
x2 .024 .068 .095 .356 .723 
x3 -.038 .057 -.144 -.668 .507 
x4 -.063 .068 -.233 -.932 .355 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 6 
Tabel Uji F 
α = 0,05 df1 = (k-1) 
df2 = (n-
k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 
1 161 199 216 225 230 234 237 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 
18 4.41 3.55 3.16 2,928 2.77 2.66 2.58 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 
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39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
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84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
91 3,95 3.10 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
92 3,94 3.10 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
93 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
94 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2.20 2.11 
95 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2,20 2.11 
96 3,94 3,09 2,70 2.47 2,31 2,19 2.11 
97 3,94 3,09 2,70 2,47 2,31 2,19 2.11 
98 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
99 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,31 2,19 2.10 
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Lampiran 7 
Tabel Uji t 
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
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29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
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61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  
82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  
83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  
84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  
85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  
86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  
87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  
88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  
89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  
90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  
91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  
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92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  
93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  
94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  
95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  
96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  
97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  
98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  
99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  
100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  
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Lampiran 8 
 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%  
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
n dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002          
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 
52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 
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60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 
61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 
62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 
66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 
68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 
70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 
76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 
77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 
79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 
80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 
81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 
82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 
83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 
84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 
85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 
86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 
87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 
88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 
89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 
90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 
91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 
92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 
93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 
94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 
95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 
96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 
97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 
98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 
99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 
100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 
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